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Pengantar Penerbit 



Sebagai Monogiaf nomor 2, CSIS kali ini mengemukakan satu studi 
tentang situasi kulturil dunia dewasa ini yang ditulis oleh 
Am, PRANARKA. 

Apa yang diungkapkan di dalam ironograf ini adalah pemikiran- 
pemikiran yang ditopang oleh studi filosofi dan studi kenegaraan^ 
Beberapa ide pokok sudah mulai dikembangkan di dalam "Towards A New 
Humanisms - - an introductory study into the critique of humanisms" 
(1965) , di dalam "Pancasila di antara Ajaran-ajaran Nsgara Modern" 
(1969) dan di dalam "Menuju Satu Indonesia Baru" (1971) , akan tetapi 
dikembangkan dengan refleksi-refleksi dan studi-stiidi lebih lanjut. 
Di dalam uraian ini di samping dibahas situasi kulturil dunia dewasa 
ini juga ditelaah bagaimanakah menentukan posisi Indonesia secara 
strategis di dalam situasi tersebut. 

Semoga psmikiran-pemikiran di dalam studi ini menjadi sumbangan 
dalam usaha memahami situasi dunia dewasa ini maupun di dalam usaha 
msngsmbangkan kstahanan nasional. 
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SITUASI KULTURIL DUNIA DEWASA INI 



PENDAHULUAN 



Mengatakan bahwa dunia dewasa ini sedang dilanda krisis-krisis 
besar yang terus meningkat baik di dalam ekstensitas maupun di dalaiii 
intensitasnya J dapatlah dipandang sebagai satu definisi tautologis 
atas sejarah. la sekedar satu riimusan lain dari kenyataan yang ada, 
sehingga dengan demikian terasa tidak banyak artinya, karena tidak mem- 
berikan kontribusi eksplikatif sesuatupian kepada masalah sejarah itu. 
Apa yang menjadi suatu kebutuhan saat ini adalah dimensi soteris dari 
analisa sejarah, Orangpun banyak berusaha mengadakan diagnosa untuk 
dapat menemukan terapi atas situasi sejarah itu. Gejala-ge jala ke- 
giatan ini cukup banyak jumlahnya, baik di tingkat nasional, regional 
maupun internasional, baik di kalangan pemerintahan maupun lingk\angan 
luar pemerintahan y baik di kalangan para teoritisi maupvm di antara 
para praktisi/ baik yang bersifat intelektualistis maupiin yang bercorak 
voluntaristik, baik yang konservatif , moderat maupun yang progresip 
sampai kepada yang radikal. 

Salah satu masalah yang dapat ditelaah adalah: apakah situasi 
dunia kita sekarang ini merupakan satu historical necessity ataukah ia 
sekedar suatu kebetulan semata~mata„ Mencoba menjawab pertanyaan ini 
adalah berusaha mengeksplisitasikan sejarah yang melibati diri kita 
bersama. 



Membuat ulasan atas situasi kulturil dunia pada hakekatnya sama de- 
ngan membuat satu analisa sejarah. Krisis-krisis besar yang sudah banyak 
dikonstatasikan di mana-mana itu adalah krisis-krisis sejarah. Memecahkan 
masalah-masalah dunia adalah memecahkan masalah-masalah sejarah, Membangun 
satu tata dunia baru tidak lain dengan membangun satu sejarah baru. 

Sudah sejak ratusan tahun yang silam manusia berusaha menemukan hukum- 
hukum sejarah tersebut, secara lebih refleksif dan lebih sistematik,''" Tidak 
jarang hal ini dilakukan dengan maksud untuk dapat menguasai, merubah atau 
mengatur sejarah itu. Di dalam latar belakang ini maka timbul satu faham 
historical necessity f yang berarti bahwa sesuatu yang terjadi, diterangkan 
secara historis, memang merupakan satu keniscayaan, satu keharusan. la 
harus demikian, dan tidak dapat lain lagi, 

Faham mengenai historical necessity (necessitas sejarah) ini tentu 
saja sangat tergantung dari persepsi dan konsep kita tentang manusia dan 
semes ta, Sementara itu di kalangan para ahli falsafah kadang-kadang dibuat 
pembedaan antara apa yang dinamakan metaphysical necessity, physical 
necessity dan moral necessity, 

Kita berhadapan dengan metaphysical necessity bilamana negasi atau 
deviasi tidak mungkin ada tanpa dengan terjadinya satu kontradiksi yang 
sangat radikal. Misalnya saja mengenai adanya kebenaran, Ini adalah satu meta- 
physical necessity, sebab negasi terhadap proposisi ini (seperti dilakukan 



Sejarah sudah sejak jaman dahulu kala menarik perhatian para penulis dan 
pemikir, Di jaman Yunani dan Romawi kuno dikenal nama-nama seperti Tucydides , 
Herodotus, Titus Livius, Cicero, Tacitus. Di jaman abad pertengahan terdapat 
Agustinus yang menulis buku De Civitate Dei di mana dia membuat satu analisa 
sejarah. Traktat ini mungkin lebih tepat dinamakan satu theologi sejarah, 
Dan memang terdapat cukup banyak analisa dan interpretasi theologis atas 
sejarah, Di jaman lebih awal analisa dan interpretasi atas sejarah tersebut 
kerap kali terdapat di dalam cerita-cerita my thologis , epik. Jaman modern ten- 
tu saja juga mencatat banyak nama orang yang mengadakan analisa maupun inter- 
pretasi mengenai sejarah itu, Tokoh-tokoh awal misalnya saja Vito, Jean Bodin, 
Gibbon, Machiavelli , Montesquieu. Kebanyakan berusaha membuat satu interpre- 
tasi sejarah sebagaimana orang mengembangkan analisa ilmiah tentang alam. Bodin 
misalnya saja mulai menulis Methodus ad facilem historiarum cognitionem, Selan- 
jutnya di dalam aliran-alij;an rationalisme , empirisme , idealisme, positivisme 
dan di dalam suasana aufklarung tercatat tidak sedikit nama penulis sejarah, 
Misalnya saja: August Comte, Kant, Hegel, Fichte, Schelling, Darwin, Hume, 
Voltaire, Feuerbach, Marx, Ranke, Niebuhr, Mommsen, Francois Guizot, Gotfried 
von Herder, Oswald Spengler, Arnold Toynbee, Christopher Dawson, Benedetto 
Croce, R.G. Collingwood, Popper, Nagel, Max Weber, Habermas, Marcuse, Raymond 
Aron, Herman Kahn, Alfin Toffler dan sebagainya lagi. 
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oleh para skeptisi yang radikal dan doktriner) denga^i sendirinya meru- 
pakan satu proses kontradiksi dari dalaih secai^a radikal. Di dalam phy- 
sical necessity, negasi ataupun deviasi memang dapat terjadi, andaikata 
karakter-karakter alamiah tidak berubah. Hukum-hukum alam, seperti halnya 
hukum gravitasi, .pasti ' akan berlaku terus seandainya tidak ada peru- 
bahan yang terjadi pada ge jala-gejala alam itu sendiri. 

i3i dalam ha 1 physical necessity ini kepastian itu tergantung dari. 
sifat-sifat ge jala-gejala alam. Di dalam apa yang dinamakan moral necessity, 
kita secara khusus berhadapan dengan manusia, yang mempunyai akal budi dan 
kemerdekaan. Karenanya di dalam moral necessity, negasi ^tau deviasi selalu 
dapat terjadi, tergantung dari faktor volitif dan faktor rasionil manusia. 

Lalu apakah itu historical necessity? Sejarah pada dasarnya diten1;u- 
kan oleh potensi-potensi berikut: potensi manusia, potensi alam dan, bila- 
mana kita bukan penganut faham atheisme yang radikal dan doktriner, maka 
dirasa pula adanya kuasa ataupun kekuatan Tuhan Yang Maha Esa. Mengenai 
kekuatan yang terakhir ini, yaitu Tuhan sebagai Penguasa Tertinggi atas 
sejarah, kita tidak dapat banyak mengadakan analisa. Ini melampauai jang- 
kauan kita. Kita hanya merasa, mengalami, percaya dan bertakwa. Karena 
itu yang dapat kita analisa adalah dua potensi lainnya, yaitu potensi 
manusia dan potensi alam. Apa 'yang dinamakai) historical necessity adalah 
satu necessitas yang ditentukan (atau tergantung dari). faktor alam dan 
faktor manusia. la tergantung dari daya-daya manusia j ia tergaritxing dari 
kenyataan-kenyataan empiris lingkungaln. Maka itu sejarah selalu dapat 
diamati melalui analisa anthropologis dan analisa lingkungan alam. ■ 

Membuat analisa sejarah dunia secara anthropologis berarti mengada- 
kan satu approach kulturil terhadap sejarah itu. Sebab apa yang dinamakan 
kebudayaan tidak lain adalah manusia dengan segala perkembangannya di 
dalam ruang dan waktu. Pendekatan kulturil akan selalu berarti pendekatan 
yang bertitik tolak dari manusia sebagai phenomen utama. Kultur tidak 
lain adalah seluruh perkembangan manusia; sejak dari mulainya ada gejala 
manusia di bumi ini dengan segala kemungkinan dan perkembangannya sampai 
sekarang dan masa mendatang. Dengan ini maka sejarah dunia, ditinjau 
sebagai sejarah manusia, juga menjadi sejarah kebudayaan. Maka itu mem- 
bicarakan situasi kulturil dunia dewasa ini tidaklah lain daripada 
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berusaha mengamati perkembangan gejala-gejala manusia di muka bumi kita 
dewasa ini, 

Ada dibedakan tiga tahap sejarah semes ta: tahap geosfir, tahap bios- 
fir dan tahap nousfir. Tahap geosfir adalah tahap terjadinya bumi; tahap 
biosfir mulai semen jak di bumi terdapat gejala kehidupan; tahap nousfir 
terjadi semenjak manusia hidup di biimi. Kita sekarang ini sedang mengalami 
tahap ketiga: tahap nousfir. Tidak jarang tahap ini dinamakan tahap ho- 
minisasi. Tetapi juga satu tahap humanisasi. Sebab pemanusiaan dunia harus- 
lah juga satu pembudayaan dunia tersebut. 

Adalah sangat menarik bahwa tahap ketiga ini dinamakan fase nousfir, 
Kata nous itu sendiri berasal dari bahasa Yunani yang artinya kira-kira 
mendekati faham kita mengenai akal budi, pikiran, jiwa. Nous menunjuk 
kepada satu daya di dalam manusia dari mana berkembang hidup dan kebu- 
dayaan. Dengan perkataan lain faham nous itu menunjuk kepada kenyataan 
bahwa kebudayaan ditentukan oleh daya di dalam manusia, daya hidup, daya 
fikir dan kemerdekaan. Maka itu perkembangan alam fikiran manusia dapat 
digunakan sebagai indikator untuk menelaah satu situasi kulturil, khusus- 
nya semenjak manusia dapat mengekspresikan pikirannya secara tertulis. 
Perkembangan alam fikiran akan dapat digunakan untuk mengadakan satu 
analisa atas situasi kulturil dunia. Dan telaah atas perkembangan alam 
fikiran itu pulalah yang akan kita gunakan untuk menjawab pertanyaan: 
bagaimanakah situasi kulturil dunia dewasa ini? Apakah situasi kulturil 
dunia dewasa ini suatu historical necessity ataukah ia sekedar suatu 
kebetulan semata-mata. Dengan ini kita perlu mengungkap sedikit dari 
dialektika sejarah yang telah melahirkan kururi yang kita alami sekarang 
ini ditinjau dari perkembangan alam fikiran, untuk selanjutnya menarik ' 
beberapa catatan dari perkembangan tersebut. ' ' 
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DIALEKTIKA SEJARAH MODERN 

Dialektika sejarah modern, yang kepan j angannya membentang sampai 
dengan hari ini, ditinjau dari aspek alam fikiran, diawali dengan la- 
hirnya rationalisme dan empirisme di Eropa."'' Hal ini, sebagaimana la- 
zimnya, dikaitkan dengan Francis Baron dan Cartesius. Tetapi kelahiran 
tersebut secara inkohatif terjadi di sekitar akhir abad 15 dan permulaan 
abad 16. Dialektika sejarah modern karenanya meliputi perkembangan ra- 
tionalisme dan empirisme yang berlangsiing sepanjang kurang lebih lima 
abad lamanya sampai dengan saat sekarang ini„ 

Sudah menjadi semacam kesepakatan di antara para penulis Sejarah 
Kebudayaan Eropa pada umiamnya dan Sejarah Filsafat Barat pada khususnya 
bahwa apa yang dinamakan jaman modern itu timbul sebagai reaksi terhadap 
perkembangan alam fikiran Abad Tengah Eropa yang mencapai satu titik 
ke j enuhanny a , 

Sebagaimana kita ketahui abad pertengahan Eropa, yang meliputi 
periode panjang selama hampir 10 abad itu, perkembangannya sangat di- 
tentukan oleh agama, dalam hal ini agama kristen. Fides Querens 
Intellectum (Iman untuk ilmu) , Intellectus Querens Fidem (ilmu untuk 
iman) ataupun Credo Ut Intelligam (iman sumber pengetahuan) , semua ini 
adalah issue-issue pokok dari alam fikiran abad tengah Eropah tersebut. 

Sesungguhnya apa yang dinamakan abad tengah Eropa itu dibentuk 
oleh interaksi antara dua kekuatan alam fikiran s ajaran-ajaran Kristen 
di satu fihak dan Hellenisme (yang meliputi alam fikiran Yunani, Romawi 



Kemimgklnan besar analisa ini akan dikecam sebagai satu studi yang 
Eropasentris. Hal ini sepenuhnya disadari, dan memang tidak tanpa per- 
timbangan. Eropa sentris di sini hanya harus diartikan bahwa Eropa men- 
jadi titik tolak pembahasan. Tetapi tidak dapat diartikan sebagai satu 
analisa yang menggunakan Eropa sebagai titik kriteria penilaian, apalagi 
satu studi yang memihak kepentingan Eropa o 

Bagaimanapun juga kita semua harus mengakui bahwa Eropa memang mem- 
punyai peranan yang besar di dalam perkembangan sejarah modern. Awal dari 
sejarah modern ini asalnya terdapat di Barat. 

Selanjutnya dapat dilihat bahwa studi ini juga berusaha mencari po- 
sisi Indonesia yang strategis di dalam situasi kulturil dunia itu. Kon- 
teks kemanusiaan dan konteks nasional adalah kerangka utama stiidi ini. 
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dan apa yang secara khusus dikenal sebagai aliran Hellenisme) di lain 
fihak. Pada fase pertama terjadilah satu situasi oppositif. Pada fase 
kedua terjadilah semacam osmose, dan selanjutnya terbentuklah satu 
synthesa di mana kristianitas menjadi satu faktor yang dominan. Konflik 
utama yang mendasari perkembangan alam fikiran Eropa selama abad per- 
tengahan itu adalah antara iman dan ilmu, antara theologia dan falsafah, 
Di dalam konteks kulturil yang demikian itu maka akhirnya terbentuklah 
suatu kesimpulan umum di waktu itu yang mengatakans Philosophia ancilla 
theologiae est; bahwa falsafah adalah pengemban theologi; ilmu adalah 
pengemban iman, 

Kesimpulan itu mencerminkan suasana kulturil abad pertengahan ter- 
sebuto Apa yang dinamakan theologi pada hakekatnya adalah perkembangan 
dari penghayatan iman, dan penghayatan iman ini adalah satu perkembangan 
keagamaan. Dengan perkataan lain berarti bahwa di dalam perkembangan abad 
pertengahn agama secara eksplisit maupun implisit menjadi dasar, sumber, 
kriteria dari seluruh perkembangan kebudayaan. Agama menjadi faktor 
penentu; sumber kedaulatan berfikir maupun bertindak, Agama mewarnai 
seluruh satuan dasar kebudayaan: s'istim pengetahuan, sistim kemasya- 
rakatan, sistim bahasa, sistim seni budaya, bahkan sistim tehnologi 
dan sistim ekonomie 

Akan tetapi selama kurun waktu yang berlangsung sepanjang se- 
puluh abad suasana kulturil itu menjurus kepada satu titik kejenuhannya, 
di mana seluruh proses menunjukkan gejala alam fikiran yang dogmatik, 
otoriter dan serba absolut. Hal ini tidaklah begitu sukar xintuk di- 
fahami. Agama yang titik pangkalnya adalah pewahyuan Tuhan itu, di 
dalam penghayatan kemanusiaannya, berkembang sedemikian sehingga meng- 
hasilkan satu proses apotheose lembaga-lembaga keagamaan, baik lembaga- 
lembaga itu bersifat idiil maupun ia bersifat strukturil. Hal ini 
dengan mudah bisa terjadi terutama apabila aspek-aspek ekstrinsik hi- 
dup keagamaan menjadi sangat berkembang. Secara sadar atau tidak, ma- 
nusia menggantikan kedaulatan Tuhan yang tidak berbatas itu dengan ke- 
daulatan institusi keagamaan, yang pada dasarnya akan selalu mempunyai 
aspek-aspek kemanusiaan, keduniaan, dan karena itu juga keterbatasannya. 
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Meskipun alam fikiran abad pertengahan Eropa itu akhirnya harus 
pudar dan digantikan dengan alam fikiran modern, namun kita tidak boleh 
berkesimpulan bahwa abad pertengahan tidak memberikan suatu kontribusi 
apapun kepada perkembangan sejarah kebudayaano Proses selama hampir se- ■ 
puluh abad itu ternyata telah meitiberikan beberapa warisan-warisan kultu- 
ril yang cukup besar, bahkan yang masih terus sampai pada hari ini. La-' 
hirnya alam fikiran modernpun harus dikatakan sebagai kelanjutan dari 
perkembangan alam fikiran abad tengah itu. Sistim pendidikan, sistim 
pengetahuan yang masih kita manfaati sampai hari ini mempunyai awal 
pertumbiahannya di dalam abad pertengahan Eropa tersebut. 

Pudarnya alam fikiran abad pertengahan dengan sendirinya merupakan 
saat di mana segera bermuntahan berbagai macam aliran secara deras. Se- 
bagai reaksi atas situasi yang dogmatik dan otoriter, mengalirlah arus 
gerakan yang menginginkan kebebasan dan otonomi, Ini membawa akibat bahwa 
situasi pada akhir abad pertengahan dan awal jaman modern menjadi sangat 
simpang siur dan lalu lalang. Tentu saja di dalam satu konteks: membe- 
baskan diri dari suasana dogmatik dan kejenuhan, dengan sebebasnya men- 
cari hal-hal baru, kebenaran-kebenaran baru. Orang penuh dengan semangat 
kelahiran baru dan perubahan. 

Itulah sebabnya maka otonomi dan kebebasan segera menjadi corak yang 
paling utama, Terutama kebebasan berfikir. Orang menjadi sadar bahwa apa 
yang dinamakan kebenaran tidaklah sekedar apa yang ditentukan oleh pengu- 
asa, walaupian penguasa itu mempunyai wibawa keagamaan sekalipun. Kebe- 
naran harus ditentukan oleh sumber kebenaran itu sendiri. Dan manusia 
harus berusaha menemukan kebenaran itu sendiri, 

Awal dari sejarah modern karenanya ditandai dengan berbagai macam 
gerakan untuk mencari dan menemukan sesuatu yang baru. Ada yang kembali 
kepada kekayaan-kekayaan Yunani dan Romawi. Ada yang mengadakan 
eksperimentasi-eksperimentasi. Orang mencoba segala macam kemungkinan 
untuk menemukan kebenaran-kebenaran. Sementara mulai timbul pula kelompok 
orang yang mulai berkesimpulan bahwa di dunia ini memang tidak ada yang 
dinamakan kebenaran itu. Mencari kebenaran, menemukan sumber kebenaran, 
menentukan kriteria kebenaran, secara bebas, lepas dari tekanan-tekanan 
keagamaan ataupun kekuasaan merupakan motivasi pokok di dalam jaman baru;.i 
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Tidaklah mengherankan bahwa suasana yang demikian itu secara cepat 
menumbuhkan adanya semacam anarki kulturil, yang menggejala di dalam 
berbagai aspek kehidupan. Terdapat usaha-usaha baru, penemuan-penemuan 
baru. Tetapi terjadi pula keresahan-keresahan dan kekacauan-kekacauan. 
Di tengah-tengah suasana ini tampillah kekuatan yang muncul di dalam 
diri Francis Bacon dan Rene Descartes, yang nampaknya akan menjadi 
siomber dua kristalisasi besar dari lahirnya jaman modern ini, 

Descartes nampaknya memang tergerak hatinya untuk mencari pemecahan 
atas situasi kulturil yang agak anarki itu, khususnya di dalam dmia 
pikiran dan di dalam masalah suraber maupun kriteria kebenaran, Maka itu 
ia ingin menemukan kepastian (ia sendiri seorang ahli ilmu pasti di 
samping seorang filsuf) ; ingin menemukan sumber kebenaran, metoda ( jalan) 
untiak memperoleh kebenaran » Sebagai mana kita ketahui ia terkenal dengan 
apa yang dinamakan dubium methodicum: meragukan sebagai metoda untuk 
menemiikan kebenaran dan memperoleh kepastian. Dalam hal ini ia memang 
lain dari para penganut aliran skepticisme dan anarki. Bagi Cartesius 
keraguan adalah sekedar permulaan; bagi para s.keptisi keraguan adalah 
satu sikap dan kesimpulan yang final. 

Sebagaimana sudah kerap kita dengar maka salah satu kesimpulan 
yang disimpulkan oleh Decartes adalah ungkapan ternama: Coglto Ergo . 
Sum' = Aku berfikir dan itulah diriku. Bagi Descartes fikiran adalah ke- 
pastian. Fikiran adalah sumber dan pedoman untuk menemukan kebenaran 
dan memperoleh kepastian. 

Disinilah terjadi satu kristalisasi dari situasi kulturil pada 
akhir abad pertengahan dan pada permulaan jaman modern. Dari kristali- 
sasi ini berkembang suatu alam fikiran utama di dalam jaman modern: 
xationalisme . Meskipun orang iriasih dapat memperdebatkan , akan tetapi 
sudah menjadi satu pendapat umum bahwa Descartes adalah Bapak Ratio- 
nalisme itu. 

Suatu kristalisasi lain telah juga terjadi di lingkungan alam fi- 
kiran Anglosaksisj, di mana Francis Bacon disebut sebagai salah satu pe- 
lopor utamanya. Sebenarnya di dalam kristalisasi ini harus dicatat nama- 
nama seperti Galileo, Coppernicus, Newton dan Iain-lain lagi. Mereka ini 
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terutama tokoh-tokoh pengeitibang ilmu pengetahuan alam yang empiris. K6- 
khususan Francis adalah dalam hal bahwa ia memberikan pembenaran filo- 
sofis, khususnya epistemologis , secara sisteinatik dan refleksif, yaitu 
di dalam aliran yang selanjutnya dikenal sebagai Empirisme^ 

Di dalam kristalisasi ini orang berpendapat bahwa apa yang dapat 
diketahui dan dikenal secara pasti hanyalah terbatas pada apa yang di- 
alami oleh indera manusia. Maka dari itu kriteria kebenaran, 
sumber kebenaran. maupun metoda menemukan kebenaran serta kepas- 
tian haruslah dibatasi pada tataran inderawi semata-mata. Empirisme, 
kata ini berasal dari bahasa Yunani, artinya: pengalaman perasaan. Ka-- 
renanya kaum empiris hanya percaya dan menerima apa yang. dapat dirasakan, 
diraba, dilihat, didengar, diukur, ditangani. Apa yang dinamakan 
kebenaran-kebenaran abadi, apa yang dinamakan intelligibilia ataupun 
rationalia, apa yang dinamakan ajaran-ajaran dedxiktif, itu semua tidak 
mempunyai nilai kebenaran dan kepastian, Disinilah letak perbedaan an- 
tara rationalisme dan empirisme. Sebab rationalisme , yang berpangkal 
pada pikiran itu, justru menerima adanya kebenaran-kebenaran abadi, yang 
tidak terbatas pada tataran indera; mereka menerima adanya intelligibi- 
lia maupun rationabilia. 

Bagaimanapun juga rationalisme dan empirisme adalah dua kubu krisr 
talisasi alam fikiran modern pada tahap awalnya. Keduanya, adalah bentuk 
kristalisasi karena dengan dua gaya fikiran ini maka suasana yang agak 
anarki dan khaotik dari permulaan jaman modern dan memudarnya abad per- 
tengahan dapat menemukan saluran-saluran yang lebih teratur. Sebaga-imana 
kita ketahui banyak sekali tokoh-tokoh pemikir di kalangan rationalisme, 
-tetapi tidak sedikit pula eksponen-eksponen besar dari kalangan aliran 
empirisme. . ... 

Awal rationalisme dan empirisme ini masih ditandai dehgari asp^k- kon- 
tinuitasnya dengan alam fikiran abad tengah Eropa. Suasana kulturil masih 
dipengaruhi oleh corak keagamaan. Thema pokok adalah konfrontasi antara 
agama dan rasio, antara agama dan empiri. Akan tetapi di dalam fase kon- 
flik ini rationalisme dan empirisme menempati posisi yang lebih kuat. 
Sebab bagaimanapun keduanya adalah kekuatan di dalam angin budaya baru 
waktu itu. Bahkan di dalam perkembangannya , baik rationalisme maupun 
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en\pirisme berhasil menanamkan pengaruhnya pula terhadap perkeirfaangan 
theologi dan pemikiran-pemikiran agama. 

Ditinjau dari dialektika sejarah modern, yang perlu kita catat 
adalah bahwa bangkitnya suasana baru dan terbentuknya dua kristalisasi 
di dalam rationalisme dan empirisme itu sangat menxanjang usaha dan ke- 
giatan manusia untuk mengembangkan fikiran dan penelitian secara se- 
bebas mungkin. Karena itulah maka jaman modern ini melahirkan apa yang 
dinamakan perkembangan besar ilmu pengetahuan yang terwujud baik di da- 
lam falsafah, di dalam ilmu dan tehnologi, Di bidang pemikiran fal- 
safah orang ingin menemukan kebenaran-kebenaran baru yang lebih funda- 
mentil tetapi lebih meyakinkan, baik di bidang yang menyangkut hubungan 
manusia dengan alam, baik di bidang moral, sosial, maupun di bidang 
epistemologi, ontologi dan kosmologi. Di dalam ilmu pengetahuan berkem- 
bang ilmu-ilmu alam, ilmu bumi, matematika, biologi, anatomi. Di bidang 
tehnologi tercatat perkembangan mesin uap, percetakan dan senapan. 

Suasana yang serba baru, penuh dengan penemuan dan semangat itulah 
yang kemudian melahirkan gerakan Aufkllxxmg, sebagai satu bentuk pokok 
di dalam perkembangan sejarah modern. Aufklarung ini tentu saja mempu- 
nyai tempat yang amat penting di dalam perkembangan sejarah modern, 
terutama karena ia merupakan suatu ekspresi konklusif dari perkembangan 
semangat baru, rationalisme, empirisme dan ilmu pengetahuan, yang ke- 
semuanya ini menunjukkan kepada manusia adanya kemungkinan-kemungkinan 
baru yang masih terbuka dan dapat ditempuh oleh kekuatan manusia. Auf- 
klarung itu raembawa suasana penuh cita-cita dari perkembangan kulturil 
modern. Manusia merasa mampu menguasai dan mengatur dunia berdasarkan 
hasil-hasil pemikiran maupun penelitiannya, Dengan hukum-hukum alam ma- 
nusia mampu menguasai alam» Dengan hukum-hukum sejarah manusia. akan di- 
mungkinkan untuk menguasai sejarah. Dan dengan kebebasan manusia akan 
dapat menyelesaikan segala-galanya, 

II 

Dengan suasana Aufklarung ini kontinuitas dengan abad pertengahan 

dapat dikatakan menjadi semakin menipis. Orang mulai menjadi acuh tak 

acuh (indifferent) terhadap agama ataupun Tuhan. Lain halnya dengan 

orang seperti Descartes yang masih benar-benar takwa, di dalam suasana 
II 

Aufklarung timbul aliran deistis, Bahkan atheisme modern yang doktriner 
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mulai menggejala. Dengan semakin lepas dari suasana religios itu maka 

II 

sejak suasana Aufklarung itu suasana kulturil menjadi semakin bertitik 

berat kepada pengembangan pengetahuan, tehnologi dan kebebasan. Bahkan 
II 

suasana Aufklarung menumbuhkan semacam fanatisme, yang timbul dari se- 
mangat yang terlalu penuh optimisme itu. 

Akan tetapi di dalam perkembangannya suasana ini berubah menjadi 

proses divergensi yang dengan sendirinya membawa proses keterpecahan. 
II 

Optimisme aufklarung segera pecah di dalam berbagai macam aliran, dan 
konflik ini menjadi lebih sadar, lebih doktriner, lebih sistematik dan 
lebih fanatik. Perkembangan menjadi begitu cepat sehingga tumbuh sistim- 
sistim, disiplin-disiplin, bahkan sub-sistim dan sub-disiplin. Yang satu 
menyusul yang lain dan masing-masing segera pecah lagi. Terjadilah su- 
asana budaya yang khaotik lagi, 

Dalam hal ini Kant merupakan tokoh yang memulai satu fase baru. 
Bxikan sekedar mencari kemungkinan-kemvmgkinan , melainkan menemukan dasar- 
dasar yang lebih utuh dan mendalam dari adanya kemungkinan-kemungkinan 
tersebut, Karena perkembangan memerlulcan dasar-dasar, memerlukan pedoman- 
pedoman, memerlukan prinsip-prinsip maka orang harus berusaha mencari dan 
menemukannya, Maka itu tidaklah mengherankan bahwa orientasi utama dari 
Immanuel Kant terletak di dalam kritik. Dikemukakan oleh Kant: Critique 
of Pure Reason; Critique of Practical Reason; Critique of Judicial 
Capacity. 

Bukanlah maksudnya untuk memaparkan seluruh ajaran Kant di dalam 
kesempatan ini, Cukuplah kita tahu akan tempat tokoh tersebut di dalam 
dialektik sejarah kultur modern ini. Berhasilkah Immanuel Kant meletakkan 
pondasi untuk bangunan budaya modern itu? Jawabnya bisa ya dan tidak. Ya 
karena dengan Immanuel Kant maka hasrat untuk menemukan dasar-dasar yang 
utuh itu menjadi semakin meluas dan mendalam. Kritik yang mendasar men- 
jadi orientasi baru. Tidak, karena sesudah Kant perkembangan sejarah mo- 
dern menjadi terpecah terus, bahkan secara lebih sadar, lebih mendalam, 
lebih sistematik. 

Kalau awal jaman modern menghasilkan dua kristalisasi di dalam ben- 
tTok rationalisme dan empirisme, maka sesudah Kant terdapat pula dua 
kristalisasi di dalam bentuk Idealisme dan Positivisme. Mungkin dua 
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bentuk kristalisasi itu pada hakekatnya juga tetap merupakan satu konti- 
nuitas: Idealisme sebagai kelangsungan dari Rationalisme, Positivisme 
sebagai kelanjutan dari Empirisme. Hanya dengan Idealisme dan Positivisme 
aliran-aliran itu menjadi lebih prinsipiil, doktriner, refleksif dan 
sistematik. Idealisme cenderung kepada ajaran-ajaran besar, kerangka- 
kerangka pemikiran untuk menjelaskan segala sesuatu. Positivisme cen- 
deriang lantuk menyusun rumus-rumus atas dasar pendekatan yang empiris 
induktif. 

Harus diakui kalaupun terdapat perbedaan-perbedaan yang menjadi prin- 
sipiil dan doktriner, namun demikian baik rationalism^, empirisme, auf- 
klarung, idealisme maupun positivisme, semuanya memberikan satu suasana 
yang menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi. Harus di- 
catat bahwa berkat pengaruh aliran-aliran besar itu apa yang dinamakan 
ilmu pengetahuan berkembang mencendawan menjadi begitu kompleks. Proses 
divergensi di dalam sistim dan disiplin menjadi sangat merata. 

Apabila pada awal abad pertengahan dahulu polarisasi yang terdapat 
adalah antara Hellenisme dan agama Serani, dan pada awal sejarah modern 
terdapat polarisasi antara agama dan pengetahuan manusia, maka di dalam . 
perkembangannya proses bipolar kulturil itu menjadi lebih kompleks dan' ' 
terpecah-pecah lagi, sehingga terdapat multipolar interaksi yang semakin.. 
kompleks (baik yang bersifat oppositif , assosiatif maupun yang iuxta- 
positif) di dalam perkembangan alam fikiran modern. Memang semua ini 
masih tersaput oleh perkembangan tehnologi yang begitu pesat dan menga- 
i.gumkan, sebagai salah satu akibat dari tumbuhnya alam fikiran modern 
tersebut. Namun demikian akhirnya terasa bahwa semua perkembangan ini 
tetap tidak lepas d^ri problema-problema yang radikal dan fundamentil. 
Proses divergensi yang tiada hentinya itu akhirnya dapat dan telah menun- 
jukkan gejala kejenuhannya pula. Inilah kiranya salah satu aspek dari 
situasi kulturil dunia dewasa ini. Tetapi sebelum kita membahasnya secara 
khusus, baiklah kita membuat beberapa catatan mengenai efek-efek kulturil 
dari perkembangan alam fikiran modern itu. 
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EFEK-.EFEK PERKEMBANGAN KEBUDAYAAN MODERN 

Kita semua telah terbiasa menamakan ekonomi, industri, uang, sen- 
jata, teknologi sebagai potensi-potensi yang menentukan perkembangan 
sejarah. Akan tetapi mungkin lupa melihat bahwa alam fikiran manusiapun 
adalah satu potensi» Ini semakin akan kita sadari apabila kita melihat 
bahwa potensi-potensi yang lain tadi (ekonomi, industri, uang, senjata, 
teknolog-i modern dan sebagainya) adalah ternyata produk perkembangan 
alam fikiran modern. Untiik mudahnya: semua itu adalah buah-buah dari 
perkembangan alam fikiran: rasionalisme, empirisme dan positivisme se- 
bagai kristalisasi kulturil sejarah modern ini. Di dalam konteks ini 
kita akan menyadari bahwa kultur akan selalu merupakan potensi yang 
sangat radikal. 

Adapun yang dimaksud dengan efek-efek perkembangan kebudayaan, 
hal. ini dapat kita telaah dengan mengikuti tuj\ih satuan kebudayaan 
(cultural universals) yang meliputi: sistim ekonomi, sistim tekno- 
logi, sistim pengetahuan, sistim kemasyarakatan, sistim bahasa, sistim 
seni budaya dan sistim religi. Sudah barang tentu kita juga masih 
perlu melihat efek-efek yang terjadi pada potensi-potensi di dalam 
manusia itu sendiri, potensi empsionil, cognitif dan motoris, seperti 
sikap, nilai, cara berfikir dan cara kerjanya^ 



.... Apa yang dinamakan 'cultural universals' kiranya dapat digunakan 
sebagai kerangka-kerangka pokok di dalam analisa budaya, Itulah sebabnya 
maka kami gunakan ' tujuh satuanbudaya' . Hal ini tentu saja sangat di- 
pengaruhi oleh definisi yang kita pilih mengenai kebudayaan tersebut. 
Kalau kebudayaan kita fahami sebagai seluruh proses perkembangan manusia 
dl dalam ruang dan waktu, maka tujuh satuan tersebut memang dapat di- 
terima sebagai manifestasi-manifestasi operasionil dari kebudayaan, yang 
tentu saja dapat digunakan sebagai kerangka indikatif di dalam analisa 
kebudayaan. Secara filosofis hal ini juga dapat dipertanggung-jawabkan, 
sebab ketujuh satuan budaya tersebut merupakan ekspresi pokok dari 
dimensi-dimensi manusiawi dan pola-pola relational konstitutif di 
dalam hidup manusia. la mengungkapkan hubungan manusia dengan manusia, 
manusia dengan alam, manusia dengan Tuhan, 
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Kalau kita menyatakan bahwa rasionalisme dan empirisme merupakan 
potensi utama di dalam perkembangan kultur modern, dengan sendirinya 
keduanya mempunyai efeknya baik atas perkeitibangan sikap, nilai, cara 
berfikir dan cara kerja manusia maupun di dalam ketujuh satuan ke- 
budayaan itu. Dan memang demikian adanya. Sejarah kultur modern itu 
membuat manusia lebih rasionalistis ataupun empiris di dalam sikap, 
nilai, cara berfikir dan cara kerjanya. Demikian pula ketujuh satuan 
Hebudayaan tersebut, di dalam perkembangan kultur modern juga menjadi 
lebih rasional ataupun empiris, 

Efek pertama-tama tentu saja terasa sek^li di dalam sistim religi, 
Terutama karena perkembangan sejarah modern merupakan reaksi terhadap 
suasana yang serba keagamaan di abad tengah itu, Bahkan di dalam voka- 
buler sejarah barat, apa yang dinamakan modernisasi tidak jarang diberi 
arti sebagai antithese terhadap agama. Vokabuler ini di dalam perkem- 
^angannya dewasa ini tentu saja sangat sukar dipertahankan lagi, tanpa 
mqmbuat pembedaan-pembedaan yang lebih spesifiko 

Gejala arus budaya modern itu pertama-tama memang menjadi nyata 
di dalam sistim religi, di dalam apa yang kita kenal sebagai aliran re- 
formasi, sebagai proses perubahan dari dalam sistim kristianitas itu 
sendiri, yang kemudian ditopang oleh arus renaissance dan humanisme. 
Di dalam reformasi itu tercermin konteks kulturil umum yang terjadi 
p^da awal sejarah modern tadie 

Awal japian modern pada dasarnya masih sangat bercorak keagamaan. 
Tokoh-tokoh besar seperti Cartesius dan Kant, keduanya mempunayi pre- 
okupasi keagamaan yang besar = Kalaupun mereka terdorong untuk menemukan 
dasar-dasar, sumber ataupun kriteria kebenaran, tidak jarang semua itu 
dxl^ksanakan di dalam suatu konteks keagamaan. Dan pengaruh mereka di 
dalam fikiran keagamaanpun tidak dapat dibilang sedikit. 

Kalaupun yang lebih terasa adalah gejala konflik antara agama/ 
theologi dan falsafah, ataupun agama/ theologi dan ilmu, namun perkem- 
bangan tidaklah semata-mata bersifat oppositif; arah assosiatifpun 
menampak pula. Sebab di samping rentetan anathemata, terdapat pula 
usaha-usaha akomodasi, berkembang pula pola-pola theologi baru yang 
bercorak rationalistik, yang positivistis , yang ilmiah. 



15 



Ada dua hal ioang mungkin baik dicat^t Pertama, bahwa dialektik 
sejarah modern ternyata telah mengakibatkan pudarnya peranan agama, khu- 
su^nya agama Kristen. Kedu^, bahwa prosqs tersebut mempunyai refleksinya 
sendiri di dalam usaha para penganut agama kipisten menemukan kembali 
hakikat dari kristianitap tersejaut. -What is the essence of Christianity- 
nampaknya biikan seked^r mas^lah yang dihadapi oleh Harnack, akan tetapi 
oleh lingkungan kristen pada umunmya , seperti nampak misalnya saja di 
dalam muktamar besar Kons^.li Vatikan II pada pertengahan kedua abad kita 
ini. 

Proses sejarah modern itu besar juga efeknya pada sistim kemasya- 
rakatan, baik di Erop^ khususnya, maupun di dunia pada umumnya. 

Di Eropa, timbulfaya reformasi seg^ra diikuti dengan perang-perang 
keagamaan yang berkecamyk di mana-mana. Cuius regio illias et religio 
menjadi azas politik pada s^at; itu. Sudah jelas kiranya bahwa motivasi- 
nya tidak selalu bersifat keagamaan, kadang-kadang juga politik, ekonomi 
ataupun kekerabatan, Ke j^dir^n-kejadian itu sungguh merupakan malapetaka 
di dalam sejarah Eropa* 

Terjadinya perang-rpei^ang agama itu tentu saja juga mempercepat 
proses kritik dari alam fikiran modern terhadap sistim religi itu sen- 
diri ^ dan lebih memp^rk^at keyakinan orang bahwa agama bukan satu-satu- 
nya sumber kebenaran ataupun kedaulatan. 

Memudarnya abad tengah Eropa, yang membawa keterpecahan di dalam 
sistim religi dan pengetahuan, juga membawa proses keterpecahan Eropa 
secara kemasyarakatan, Timbull^h negara^^negara nasional. Sementara itu 
timbul pula bermacam-mac^in aliran/ajaran politik, kenegaraan dan ke- 
n^asyarakatan o 

Ajaran theokrasi [baik di dalam konsep Kerajaan Romawi Suci maupun 
di dalam asas Cuius regio illius et religio) tidak dapat diterima lagi., 



Alam fikiran modern selanjutnya akan merupakan tantangan bagi semua 
agama. Alam fikiran modern mempersoalkan sistim religi itu sendiri. 
Persoalan Harnack secara t^mum dapat diganti menjadi soal sekitar 
'What is the essence of religion' . 
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Machiavell: menunjukkan dalil-dalil politik baru secara ^mpiris, se- 
bagaimana orang mengadakan satu analisa ilmiah. bari sini timbul ajaran 
kekuatan. Lebih Ian jut zaman modern mencatat rentetan ajaran-ajaran ne- 
gara. Kedaulatan hukum, kedaulatan. rakyat, sampai kepada konsep negara 
kesejahteraan, Republik, Demokrasi, Liberalisme, Sosialisme, Anarkisme, 
Fascisme, Nasional sosialis, Hak-hak azasi, Konstitusi, itulah sekedar 
beberapa contoh produk perkembangan modern ini, Selain ajaran-ajaran 
politik dan kenegaraan, jaman modern juga menghasilkan ajaran-ajaran 
kemasyarakatan seperti kapitalisme, sosialisme, anarchi, 

-..Jaman ..modern ternya.ta membawa pecahnya Eropa sebagai satu kesatuan 
politik. Tidak jarang dari keterpecahan ini timbul pertentangan- 
pertentangan, bahkan peperangan-peperangan. Jaman modern mencatat . 
revolusi-revolusi politik dan ■ke'masya:rakatah'"-^'-dengan perubahan-perubaha 
strukturil maupun kulturil. Jaman mbd^rri j uga- ihencatat peperangan- 
peperangan besar, termasuk perang 'duni'a pfertarfia dan kedua. Lebih jauh 
lagi dengan adanya ekspansi dan 'koibni-koloriiV kita- lihat keterpecahan 
Eropa mempunyai efek yang lebih' luas lagi" ke^ iud^^^ hampir ke 

seluruh dunia. 

Perubahan lain yang jelas 'ter jadi sebagai"'ef6k proses sejarah 
modern ini adalah periibahan di dalam' sis tim pengretahuan, Dari xiraian 
di muka men jadi jelas bagaimana 'jaman modern ^teikh melahirkan rationa- 
lisme, empirisme, aufklarung^ dan betapa seraua'ini memberi kebebasan 
dan kreati vitas berfikir dani.bekeirja> sehingga, ter jadi lah perubahan- 
perubahan' besar di dalam pengetahuan. Percpb^anrpercobaan dijalankan. 
Kemiingkinan-kemungkinan dijajagi,-. Ajai^an-^jair^v. baik yang berupa teori 
maupun hypotesa dikembangkan*. ^/^etojde-me.tode dan.^penelitian digalakkan. 
Ilmu pengetahuan berkembang pesat baik di bidang eksakta maupun non ek- 
sakta, baik mengenai alam maupun ten tang manusia dan masyarakat. Tetapi 
semua itu ternyata kerap bertentangan, lepas "satu sama lain, bahkan 
kadang-kadang dijiwai dengan fanatisine dan determinisme. Ini semua me- 
nyebabkan bahwa sejarah modern berkembang di dalam pengkotakan dan ke- 
terpecahan antara disiplin-disiplin ilmu,"":""'"": 
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Perkern;ba^,gan ilro^ pengetahuan modern, baik secara unium maupun per 
'Tisipli'n satu fi^rsatu, sndah merupakan satu sejarah sendiri, Perkembangan 
ini. juga me^fup^Jcan satu ref leksi dari perkembangan situasi kulturil dunia 
modern ^i'ar.g kay4,dfngan kemungkinan dan penemuan, tetapi terkoyak dan 
torkctak;. terkotak. Kita bisa mencatat betapa metodologi modern mengalami 
perubahan-^perubahan yang makin teliti serta cermat, tetapi kita 

juga'iiarus mencatat apa yang dikenal sebagai methoden-strijd yang tidak 
berkesudahan itiio,:v 

,-,p.esatnya perkembangan ilmu pengetahuan ini disertai oleh cepatnya 
perkembangan .'Sistim teknologi. Di dalam sejarah modern ini kita sungguhr 
sunggtih',^ap^tl-berbicara tentang revolusi teknologi yang semakin meningkat, 
sebagai penopang utaifia dari apa yang dinamakan revolusi industri dan re- 
volusi sosial„..bahkan revolusi dunia sebagai sejarah kebudayaan. Perkem- 
bangan teknologi ,adalah kebanggaan utama jaman modern ini, sehingga kadang- 
kadan^ orang berbicara tentang teknologi sebagai ideologi baru. Dari pe- 
nemuan ^.rties.ixV; ,U5ip yang sederhana, sampai kepada motor, elektrisitas dan 
bahkan'teng,^a,.nuklir. Dari kendaraan transport darat, sampai dengan navi- 
gasi,'. pe;i^rb,angan^:, bahkan peluncuran satelit-satelit luar angkasa. Dengan 
kemVjuan.. te|sji,9l<?gi,..nianusia semakin sempurna penguasaannya atas alam. 
Denga^i t|^oi_ogf,,;industri, perdagangan dan komunikasi mengalami perubahan- 
peigjii^ahan ..y^jj,g.,..sungguh-sungguh besar . 

Dengan itu semua teknologi menjadi sumber kekuatan dan sumber ke- 
kuasaan- MeEfika...yang;;semakin tinggi perkembangan teknologinya, juga se- 
makin kua.t, keduduk^nya,. Hal ini dengaii mudah membawa dua akibat: per- 
tam?./t^"r3adany^:.^er,saingan teknologi; kedua terjadinya ketimpangan tek- 
nplogA.^pi..,<^u^ia,,in.i terdapat tumpuan antara teknologi primitif, tekno- 
lp,gr.kupo^,.^t|J^nologi ren^ teknologi madya, teknologi tinggi, teknologi 
mutakhirj, D5p;kc^laup^^ dikatakan sebagai satu ideologi, ia 

a£ia^..'.teta|),,^^^^^^ karena itulah perkembangan teknologi 

yang ''sangat pesat dan mengagumkan itu tidak tanpa dengan persoalan- 
persoalan yang gawato Sebab dengan kemajuan teknologi yang seperti ini, 
di dafam-' konteks" hilangnya' nilai-nilai dan norma-norma lama dan keter- 
pecahan-sefarah W)dern, kita tidak dapat membayangkan lagi mala petaka 
apa yaJl^'^ikdi'terjadi, atau sekurang-kurangnya selalu mungkin terjadi. 
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Satu phenomen yang jelas diberi warna baru oleh perkewbangan s«- 
jarah modern ini ^tentu saja adalah perkembangan sistim okonomi^ Dengan 
memudarnya abad pertengahan Eropa, sistim ekonomi men jadi lebih rasio- 
nil dan empiris«, dan mulailah satu perkembangan ekonomi modern, Dari 
ekonomi feodal ke ekonomi kota dan menuju kepada ekonomi dunia, Di- 
topang dengan perkembangan ilmu dan teknologi, sistim ekonomi men jadi 
begitu ekspansif, terutama lewat industrialisasi, perdagangan dan 
sistim moneter» Perkembangan ekonomi modern inipun jelas sudah merupa- 
kan satu sejarah sendiri pula. Tetapi disinipun sejarah modern harus 
inenqatat dua kenyataans antara sukses dan prestasi dengan kemunduran 
dankemerosotan, antara revolusi ekonomi dan krisis ekonomi, antara 
..produktivitas dan stagflasio 

Dialektika alam fikiran modern ini juga mempunyai impak terhadap 
perkembangan sistim bahasa dan sistim seni budaya, Memudarnya abad 
pertengahan membawa akibat memudarnya juga bahasa Latin sebagai ba- 
hasa pemersatuo Berkembanglah bahasa-bahasa nasional, seperti bai^asa 
Italia, Inggrisj, Jerman dan Peranciso Sementara itu perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi telah mengembangkan pula jenis bahasa ilmu 
dan "bahasa teknologi oAdapun mengenai sistim kesenian, tidak perlu 
kami uraikan panjang lebar lagio Sebab semua perkembangan modern itu 
menemukan ekspresinya pula di dalam pola-pola kesenian, baik arsitek^ 
tur, sastra, musik, lukis dan audio visual lainnya. 

Semua ini adalah sekedar des'kripsi singkat untuk menunjukkan be- 
tapa .rationalisme^ empirisme, aufklatung, idealisme ataupun positivisme 
dengan segala perkembangannya mempiinyai efek-efek kulturil yang radikal 
dan menyeluruh, meliputi ketujuh satuan dasar kebudayaan. Ditinjau dari 
abad pertengahan^ maka jelas bahwa sejarah modem secara kulturil mem- 
bawa perubahari di dalam persepsi manusia atas hidup, atas dirinya, atas 
dunia, atas masyarakat, atas sejarah, atas Tuhan, juga persepsi atas ■ ' 
kemungkinan-kemungkinannya , 

Alam fikiran modern, sebagai gerakan pembebasan dari alam abad 
pertengahan yang dogmatik itu, merupakan satu proses relativisasi. 
Kejenuhan dogmatik direlativisir, secara bertahap, makin menyeluruh 
dan meningkat terus menerus. 
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Sejai-ah menunjukkan,' betapa perkernbangan Eropa modern itu mempunyai 
impak serta pengariihnya di seluruh •dunia^ Eropa modern menimbulkan do- 
rongan ekspansif dan dominatif - Eropa. Sejarah itiencatat apa yang dinama- 
kan kolonisasi-kolonisasi, Eropa men jadi pusat dominasi dunia. 

Kalaupun kolonisasi-kolonisasi itu akhirnya harus pudar dengan 
adanya kebangkitan bangsa-bangsa dan negara-negara muda, harus diakui 
bahwa perkembangan alam fikiran modern itu justru menjadi salah satu 
sumber inspirasi untuk bangsa di negara-negara muda itu, Betapa pola- 
pola aufklarung dalam berbagai bentuk d^n mahifestasi mempunyai penga- 
ruhnya pada gerakan-gerakan nasional. Betapa corak budaya yang rasio- 
nalistik dan empiris menjadi kecenderungan di seluruh dunia ini. Sistim 
global yang makin menggejala sekarang ini adalah bagian dari perkem- 
bangan sejarah modern tersebut, 

•Perkembangax^ kultur modern, terutama di bidang ilmu dan teknologi 
jelas seka;Li pengarv^hnya merata di seluruh penjuru dunia. ini. Apalagi 
karena dengan dua potensi tersebut, Eropa dan lingkvingan . budaya Barat 
umumnya (di mana perkembangan rationalisme dan positivisme terjadi 
.dengan.pesat) menempati posisi supremasi. Kekuatan dunia ternyata ada- 
lah kekuatan yang ' didukung oleh' kemaj'u'an ilmu'; teknologi, ekonomi. 

Dalam la tar belakang ini menjadi jelas pula bahwa terpecahnya 
Eropa mempunyai efek terhadap situasi dunia. Apalagi ketika dari ke- 
terpecahan itu terbentuk kubu-kubu kekuatan, yaitu Amerika Serikat 
dan Uni, Soviet, sebagai kekuatan raksasa. Ket'egangan-ketsgangan yang 
terasa di dunia ini adalah ketegang'ah sebagai akibat perkeipbangan 
rationalisme .da,n positivisme. Apa yang dinamakan krisis moneter, 
krisis ekonomi dan krisis energi, apa yang dinamakan 'bipolarisasi 
kekuatan .maupun multipolari^asi kekuatan, Halau kita analisa secara 
mendalam adalah manif estasi-manifestasi dari kepanjangan perkembangan 
rationalisme dan positivisme. Dengan perkalaan lain efek-efek kulturil 
modern itu ternyata bersifat radikal, dan tidak terbatas di kawasan 
Eropa saja, melainkan sudah menjadi ge jala-gejala mondial, global. 

Dari pengamatan. kita atas efek-efek perkembangan sejarah modern 
ini dapat kita simpulkan. bahwa sejarah kebudayaan dengan ini menun- 
jukkan proses kompleksifikasi dan proses, intordependensi yang semakm 
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meningkatc Kompleksif ikasi in.i jelas terjadi 4i dalam mas ing-ma sing 
satuan budaya itu: sistim pengetahuan, sistim tehnolpgi, sistim eko- 
nomi, sistim kemasyarakat^n, sistim bahasa, s;Lstim geni dqin sistim 
religi. Tetapi komp.leksif ikasi itu terjadi juga secara bersilangan. 
Kita meirasa misalnya betapa bes^r impak tehnologi terhadap sistim 
ekonomi maupun sistim kemasyarakatan. Kompleksif ikasi dan inter- 
dependensi tidak saja terjadi di dalam pengertian phisik,. melainkan 
kompleksifikasi dan interdependensi di d^lam pengertian kulturil. 
gejarah modern adalah satu dial^ktika kompleksifikasi dan inter- 
dependensi. 



SIT0A5I KULl'URIL DUtllA SA^T INI 

Ada tiga aspek dari situasi kulturil dunia dewagaini. Aspek 
pertama ada],ah aspek masa lampau; aspek kedua adalah situasi sekarang; 
aspek ke tiga adalah aspek ke depan. 

Ditinjau dari aspek masa lampau, dapat dikatakan bahwa situasi 
kulturil dewasa ini me^rupakan b^hagian perkembangan sejarah kebuda- 
yaan modern. Dengan p^rkataan lain ia adalah kontinyitas perkembangan 
rationalisme, empirisme, aufklarv^ng, ic(pali5me dan positivisme. 

Dari gejala-g^jala yang sudah mulai menampaH dapatlah dikatakan 
bahwa situasi kulturil sejarah dewasa ini mungkin sekali adalah per- 
kembangan akhir dari rationalisme dan positiv;Lsme tersebut. Kalau 
orang mengatakan tentang genesis, growth dan depline dari suatu per- 
adaban maka saat ini adalah saat decline dari jperkembangan ratio- 
nalisme dan positivisme itu. Jni adalah saat decline dari sejarah 
kultur modern, Di mujca suc?ah dijelaskan efek-efek purwa (genesis) 
maupun efek-'efek madya (growth) dari perkembangan kebudayaan modern. 
Sekaranc^ ini kita merasa3can ter jadinya efek-efek wasana (decline) 
dari sejarah modern. Apa yang dinamakan aspek masa lampau dari situasi 
kulturil dewasa ini adalah aspek memudairnya kekuatan-kekuatan pokok 
kebudayaan modern, yang sampai saat ini secara dialektik sudah berjalan 
sekitar lima abad lamanya ity. 
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Maka <3ari itu tidaklah mengherankan kalau situksi' kultur?.l dewasa 
ini menunjuk kepada satu titik kritis, atau ' sekurang-kvararignya satu 
titik txansitoiro Sendi-sendi kebudayaan modern mulai memudar, semen- 
tara itu masih harus ditemukan pondasi untuk lahirnya satu,,babak ser 
jarah kebudayaan baru l.agio 

Untuk lebih memahami situasi ini baiklah' kita mulai dengan mem- 
bahas aspek m^sa lampau' situasi kulturil dewasa ini,' yaitu memydarnya 
sendi-sendi kebudayaan moderns memudarnya tationalisme, empiris'me, 
aufklaning, idealisme citaupun positivisineo 

Sesungguhnya situasi kulturil saat ini tidak banyak be?:beda ^engan 
situasi kulturil dunia pada ^wal kelahiran jaman modern sendiri. Kalau 
dulu kekuatan pokok alam fikiran abad tengah menuju kepada titik jenul>- 
nya, pada saat ini kekuatan-kekuatan pokok' kebudaykan modern pampaknya 
sudah menjurus kepada titik-titik kejenuhah, Tentu saja, karen^ ada 
perbedaan antara alam fikiran modern dan abad perteiigahah, 'inaka bqntukT 
bentuk kejeriuhan itupun lain adanya':, 

Sebagaimana kita ketahui, se jarah modern, deng[an rationalisme, 
empirisme, aufklarung, idealisme dan positivisme sebagai kekuatan- 
kekuatan intinya, telah merubah wajah sejarah. Ef eknya sangat ^me- 
nyeiuruh, meliputi segenap satuan dasar kebudayaan: sistim religi, 
sistim pengetahuan, sistim ekonomi, sistim tehnologi, sistim kemasya^ 
rakatan, feistim bahasa dan sistim kesenian, Jaman modern irii membawa 
perubahan-perubahan yang sangat pesat di dalam bidarig-bidarig tergebut. 
Hal ini di muka sudah banyak disinggung, Dengan periobahan-perybahan 
itu semua manusia seolah-olah telah mengadakan satu transformas^. kul- 
turil atas dunia dan masyarakat. Wajah'- se jatah "dunia siingguh sudah 
dirubah dari wajahnya sekitar sepuluh abad yaii^ I'alu. Persepsi manusia 
atas dirinya, atas dunia dan atas se jarah berubah pulao 

Akan tetapi kita semua juga tahu bahwa proses perkembangan sejarah 
modern, yang dijiwai dengan kebebasan, otonomi, independensi, percobaan- 
percobaan dan penelitian-pdnelitian itu, telah membuka satu proses di- 
vergensi. Suasana jenuh abad pertengahan yang dogmatik dan absolutistik 
dahulu dirombak dan digantikan dengan suasana independensi c^an rela- 
tivisasi, Dan ini berjalan terus selama lima abad sampai dengan hayi ini. 
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Divejrgensi dan relatiyisasi yang berkelanjutan tidak Iperkesudahan, itu- 
lah bentuk kejeinuhap dari babak peirkeitibangan akhir sejarah modern ini 
sendiri. 

Mengapa demikian? Sebagaimana di muka juga sudah disinggung, di- 
namika kebudayaan modern ini ternyata -meitibawa akibat yang cukup gawat, 
ialah keterpeqa^an-k^terpecahan yang terus menerus. Kalaupun di dalam 
perkembangannya terdapat bentuk-bentuk kristalisasi, tetapi semua itu 
ternyata tidak mampu m^mbendung proses keterpecahan, baik secara idiil 
maupun secara strukturil, Sejarah modern adalah sejarah yang penuh 
dengan penemuan, pemikiran dan kemungkinan, akan tetapi ia juga sejarah 
yang penuh dengan proses keterpecahan. Karenanya ia juga menjadi satu 
sejarah yang seihakin berat bagi manusia sendiri, 

Kalau di: muka digambarkan betapa efek kebudayaan modern ini mem- 
pengaruhi satuan-satuan budaya secara menyeluruh, bahkan secara mondial, 
maka ef^k difjrakt-if dari sejarahj modern itupun sangat menyeluruh dan 
mondial. Ia terdapat di tujuh satuan dasar kebudayaan: efek difraktif 
itu terdapat di dalam sistim jreligi, sistim pengetahuan, sistim eko- 
nomi, sistim tehnologi^ sist;im kemasyarakatan, sistim bahasa dan 
sistim seni budaya. Sementara itu efek difraktif itupun memp\inyai 
akibat yang sangat radikal di dalam kehidupan manusia secara per- 
orangan. 

Marilah kita ambil saja beberapa patuan budaya yang merupakan 
simbul mpdernitas dan kebanggaar^ sejarah kebudayaan modern ini: ilmu 
pengetahuan, teknologi, ekonomi dan sistin] kemasyarakatan. Sebagai 
satu dobrakan atas, suasana jenuh abad pertengahan, tentu saja sejarah 
modern sangat memungkinkan pesatnya perkembangan pengetahuan manusia, 
baik di dalam pemikiran-pemikiran falsafah maupun di dalam pemikiran- 
pemikiran ilitiiah. Belum lagi kita perlu melihat proses difraksi di 
dalam masihg-masing bidang, sudah harus dikatakan bahwa difraksi itu 
sudah terjadi-antara falsafah dan ilmu itu sendiri. Di bidang falsafah 
saja, di samping rationalisme, empirisme, idealisme dan positivisme, 
jaman modern mencatat aliran-aliran lain seperti materialisme, na- 
turalisme, pragmatisme, neo kantianism?, neo hegelianisme, hedonisme, 
neo positivisme dan utilitarisme dan lain^lain. Di bidang ilmu 
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pengetahuan harus diakui bahwa saat ini sudah menjadi sebegitu sukar 
untuk membuat ke;^angka sistematik perkembangan Hmu pengetahuan. Di 
dalam jamcin mpdern ini b.erkembang ilmu alam, ilmu kimia,- ilmu ke- 
dokt^raii, biologi, pl>armasi, mateinatika, ilmu ekor^omi, ilmu se^arah, 
ilmu masyarakat, ilmu jiwa, ilmu hukum, i}.w\v. negara dan entah apa 
lagi. Befkembang d43iplin-disipl:i.n yang bersifat eks^k maupun yang 
tidak eksak, Sementapa itu masing-pasing terus bercabang menjadi 
berbagai fnacan? subi sistim ataup^ sv^ disiplin. T^i^dens yahcf paling 
menggawat adalah bahwa m^sing-masing menjadi fanatik dan determinis- 
tik sifatnya. Proses ini, di san\pjLng menunjukka^i kreativitas dap ke- 
kaya^ modern, menimbulkan suasan^ yan^ penuh di^ngan semantig 
confusion maupun fiystematic ^onfusjion^ 

Kal^upun teknolo^i meriipakan kebangga^n jaman moc^ern pula^ dar^ 
k;alaupun dengan t^^nplogi s.ejarah dunia menjadi lebih djlbudayakan 
qleh manusia, dan piposes humani^sasi dipia juga mepjadi semakin ^i- 
mungkinkai>, tetapi kitapun merasa betap^ masala^i teknologi ini tidak 
tanpa persoalan-persoalan ^an efekrefek ^amping yang g^wat yang 
harus dihadapi oleh umat njianusia ini sendi^i. Persaingan teknologi, 
kepincangan teknologi, itu semua met±)uat proses keterpecahar) d\^ni,a 
menjadi semakin memberat. 

Keterpecahan di dalam sistim kemasyarakatan pun san^at terasa. 
Orang b^sa bangga h^ahwa sejarah modern ini telah melahirkan sistim- 
sistim besar seperti individualisme, ^ kolektivisra^, liberalisme, so- 
sialisme, dan kapitalisme. Kita ^oleh juga bangga ^j^hwa g^jar^h modern 
ini t^lah melahirkan demokrasi, konqtitusi ataupun h^k-hak azasi m^- 
nusia. Kalaupun semua itu dapat dipandang sebagai kristalisasi-t 
kristalisasi modern di d^lam sistim kemasyarakatan namun ternyata 
pula bahwa semua itu tidak dapat membendung proses keterpecahan yang 
berkelanjutan dan hjahkan semakin meningkat. Orang sudah terbiasa mem- 
buat pola bipolar atas sistim kema;syarakatan dunia baik secar^ idiil 
(antara demokrasi dan korounisme, antara kapitalisme dan sosialisme) 
ataupun secara strukturil (antara Amerika Serikat dan Uni Spviqt, ' 
antara blok barat d^n blok timur) . Sejarah menunjukkap bahwa keduanya 
menjadi sumber difraksi yang semakin mflvjas dan m^muncak, dan bahwa. 
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.V... • . • 

keduanyapun belum mampu membendung proses keterpecahan sejarah politik 

modern, Baik sistim demokrasi maupun sistim komunis, baik sistim ka- 

• • '■ 

pi talis maupun sistim, sosialis, semuanya menderita satu proses keter- 

pecahan dari dalam juga. Kristalisasi bipolar berkembang menjadi pola 

multipolar dan policentris . Keteganga.n mungkin leb.ih , men j adi terbagi , 

akan tetapi keterpecahan juga menjadi lebih merata. 

. ■ Perkeinbangan ekonomi tentu saja merupakah satu ;gejala kebudayaan 
modern. B^hkan ;ekQnomi telah merupakan satu potensi yang sangat menen- 
twJ^^n di da;Lam. p;foses .homiriisasi maupun humanisasi dunia ihi ^ Kebudayaan 
modern tel^h. jn^lahxrjcan proses industrialisasi, produksi, dan 'dengan ini 
juga perdagangan, sistim pemasaran ■ dan moneter^ dunia, Ekonomi- telah 
menjadi infrastruktur ket^ahanan dan supremasi modern. Tetapi justru ka- 
rena kenyataan itu, maka, seperti halnya dengan teknologi, disinipun 
terjadi akibat-akibat yang sangat gawat: persaingan ekonomi dan kepin- 
cangan ekonomi. Adalah satu ironi bahwa perkemban^an ekonomi modern yang 
begitu cepatiah yang membawa akibat krisis-krisis bes.ar dew.asa ini pula. 
Di ^alam perkembangan ekonomi modern ini sangat terasa adanya gejala 
betapa sejarah manusia menjadi terpecah, betapa sejarah, menjadi semakin 
berat dan gawat bagi manusia, 

Ir^i semua sekedar gambaran betapa perkembangan sejarah modern, 
dengan rationalisme, empirisme, aufklarung, idealisme dan positivisme 

telah menunjukkan gejala-gejala kejenuhan, di dalam bentuk ter- 
biarkannya proses divergensi, proses relativisasi, proses difraksi: 
keterpecahan yang terus-menerus , semakin memuncak, semakin meluas, 
tanpa berkesudahan. 

.Suasana keterpecahan modern ini tentu akhirnya juga sangat mem- 
pengaruhi hidup perorangan. Keterpecahanpun ter jadi' di dalam kepribadian, 
hal mana menyangHut, sikap, nila.i, cara berfikir dan cara kerja. Phenomen 
ini menggejala di^alaip terguncangnya kaidah-kaidah hidup, riorma morali- 
t*^/-.ywg naippak_.di.4alam hidup perorangan, keluarga maupun kelompok- 
kelompok. ,Keterpq<?ahan juga menggejala di dalam difiraksi antar generasi. 

■ Kejenuhan kultur modern itu akhirnya dapat juga kita lihat dari 
timbulnya'aliran-aliran baru pada pertengahan abad keduapuluh ini 
sebagai phenomen-phenomen reaktif . 
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Sebagaimana kita ketahui maka, pada pertengahan abad keduapuluh ini 
nampak beberapa aliran baru yang mewajrnai sejarah alam fikiyan dewasa 
ini. Termasuk di dalam aliran-aliran baru ini, antara lain: Philosophy 
of Life, Philosophy of Action, Eksistefisialisme Personalisme , Pheno- 
menologi, dan Anthxopologi » 

Perkembangan alam fikiran rpodern semen jak Descartes n\empunyai ke- 
cenderungan yang berat sebelah, Kalau alam fikiran abad tengah terlalu 
berat bertitik tolak pada agama, maka ^lam fikiran modern ini terlalu 
berat bertitik tolak pada pengetahuan manusia. Kebenaran dan pengetahuan 
inenjadi pusat dan tujuan satu-satunya. Atas situasi tersebut tentu saja 
orang akhirnya bertanya: mengapa kepenvihan pengetahuan dan bukan kepe- 
puhan hidup? Buk^nkah pengetahuan hanyalah sekedar satu aspek dari 
pada kehidupan? Tidaklah alam fikiran yang demikian itu ijierupakan suatu 
tendens pars pfro totoisrae?^ 

Apa yang dinamakan Philosophy of Li,fe sesungguhnya lebih tepat di- 
namakan satu gerakan. Terutama k^rena ia bukan mei;:upakan sistematik 
ajaran-aparan melainkan pemikiran^pemikiran yang tumbuh dari satu ke- 
bangkitan baru. Inti dari kebangkitan ipi adal^h s^tu reaksi terhadap 
perkembangan alam fikiran y&ng semakin menjadi berat sebelah dan me- 
nimbulkan suasana semacam philosophical stagflation, Kadang-kadang orang 
mengatakan bahwa gerakan Philosophy of Life ini sekedar satu bentuk anti 
rationalisme; akan tetapi ap^ila kita mempelajari f ikiran-f ikiran yang 
dicetuskan oleh gerakan ini, k.ita akan tahu bahwa gerakan tersebut lebih 
dari sekedar satu anti rationalisme belaka. Sejaab gerakan ini ingin mem- 
berikan satu koreksi fundamental terhadap ketimpangan idealisme maupun 
positivisme, Tetapi sementara itu gerakan ini, juga tidak merupakan satu 
penolakan total terhadap peranan fikiran maupun peranan ilmu positif; 
i,a hanya mau menempatkan semua itu secara proporsional di dalam konteks 
yang lebih besar, luas dan mendalam. Dan konteks itu adalah hidup. Ab- 
solutisasi dari aspek-aspek partial kehidupan, sgperti fikiran ma,upun 
pengetahuan ilmiah, akan merupakan pelanggaran dan perkosaan terhadap. 
hidup sebagai kenyataan yang' lebih radikal, len gkap dan fundamental itu. 

^Pars pro totoisme modern mempunyai keoenderungan deterministik dan 
fanatik (lihat halaman 23) , yang menimbulkan suatu iklim paksaan yang f f ""^- 
kadang total i te r , memaksa agar di dalam dunia pengetahuan (dan kadang-Kaaang 
juga dunia perbuatan) manusia mengikqti pola 'either ...... or 
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Gerakan Philosophy of Life ini cukup merata di Eropa, terdapat di 
Jejrman, Perancis, tetapi juga, di Spanyol, Inggris dan bahkan menggejala 
pula di Rusia, Tokoh-tokoh besar dari gerakan ini misalnya saja adalah 
Henri Bergson, Edouard Le Roy, Pierre Teilhard de Chardin, Wilhelm 
Dilthey, Ernst Troeltsch, George Simmel, Theodor Lessing, Ludwig Klages, 
Jose Ortega y Gasset, Leo Sjestov, Nicolai Alexandrovitch Berdjajev. 
Hidup, perkeinbangan, evolusi, sejarah, Adalah" tema-tema pokok yang ba- 
nyak ditekankan oleh gerakan ini. Tentu saja terdapat banyak sekali 
variasi pemikiran, baik di dalam argumentasi maupun di dalam penyimpulan- 
penyinpulan. 

Di sainping apa yang dinamakan Philosophy of Life, terdapat pula 
satu gejala bary lain yang dinamakan Philosophy of Action. Sebenarnya 
gejala ini dapat juga dipandang sebagai satu manifestasi dari gerakan 
Philosophy of Life tersebut. Sebab di samping adanya kelompok yang me- 
nekankan aspek perkembangan , aspek sejarah, aspek manusia, terdapat pula 
mereka yang menitik beratkan aspek aksi. Tokoh terbesar dari Philosophy 
of Action ini adalah seorang Perancis bernama Maiirice Blondel. 

Apabila philosophy of life movement, baik yang menekankan perkem- 
bangan dan sejarah maupun yang menekankan aksi, member ikan reaksi kepada 
perkembangan modem dengan menempatkannya kembali atas dasar yang lebih 
lengkap, maka terdapat pula satu aliran baru yang mengemukakan reaksi 
terhadap perkembangan modern dengan mengkaji dan menelaah masalah metodo- 
logi. Aliran ini adalah apa yang kemudian terkenal dengan nama aliran 
Phenomenologi . 

Phenomenologi pada dasarnya adalah reaksi terhadap positivisme dan 
subjectivisme. la menentang positivisme yang menjadi beku dan determi- 
nistis, padahal harus diakui bahwa ada kenyataan-kenyataan yang tidak 
terjangkau secara ilmiah positip; sementara itu iapun menentang subjec- 
tivisme (akibat dari phenomenisme Kant). Bagi kaum penganut Phenomenologi 
maka kriterium kebenaran adalah evidensi. Evidensi ini terdapat di dalam 
pengalaman maupun penghayatan.Karenanya mengalami dan menghayatx termasuk 
inti dari metode phenomenologi itu. 
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Tokoh utama dari aliran Phenomenologi ini adalah Edumund Husserl. 
Akan tetapi sebelum itu sudah ada perintiS dari pendekatan baru ini, 
ialah Franz Brentafio. Hanya dengan Husserl ini, Phenomenologi selanjut- 
nya tidak saja merupakan satu metoda, akan tetapi juga satu sikap, satu 
ajaran, satu falsafat. Husserl sendiri selanjutnya di dalam perkembangan- 
nya lebih mendekat kepada idealisme, subjectivisme. Sementara itu tokoh- 
tokoh lain dari aliran Phenomenologi, seperti Max Scheler dan Hartman 
lebih memusatkan pemikiran kepada masalah-masalah sejarah, kemanusiaan 
dan kemasyarakatan c 

Personalisme adalah aliran lain yang perlu diperhatikan pula, se- 
bagai satu manifestasi dari suasana kulturil dunia pada tahap penjenuhan 
sejarah modern „ Aliran ini meliputi pemikiran-pemikiran yang banyak me- 
nekankan arti pribadi manusia- Bahwa aliran ini merupakan satu cetusan 
dari satu gerakan baru, dapat kita lihat misalnya saja dari tulisan- 
tulisan William Stern ataupun Emmanuel Mounier. Stern menulis tentang 
System des kritischen Personalismus sementara Mounier menerbitkan 
Revolution Personaliste et Communautaire . Sesungguhnya aliran ini memang 
sangat dekat dengan aliran Philosophy of Life juga. Hanya di sini analisa 
pemikiran difokuskan pada faham personalitas manusia. 

Apa yang baru di dalam aliran ini adalah bahwa manusia sebagai per- 
sonalitas merupakan titik tolak pemikiran yang sangat pokok. Meskipun 
demikian personalitas ini tidak boleh diartikan sebagai subjectivisme 
ataupxin individualisme, sebab aliran ini sangat menekankan dimensi so- 
sial, dimensi sejarah dari personalitas manusia. Bahkan di dalam per- 
sonalisme ini tidak jarang nampak kembali pengaruh religiositas . 

Aliran yang tentu saja tidak boleh kita lupakan sebagai salah satu 
manifestasi terpenting dari awal situasi kulturil dewasa ini adalah aliran 
Eksistensialisme,''' Disinipun, sebagaimana dengan yang Iain-lain, kita 



"^Di sekitar tahun 1950 dan 1960 ada. sementara pendapat yang menganggap 
eksistensialisme sebagai kristalisasi alam fikiran dewasa ini. Demikian 
misalnya terdapat di dalam History of Philosophy Eastern and Western yang 
diterbitkan oleh Radakrishnan. Hal ini ternyata tidak benar, sebagaimana 
terlihat dari sejarah. Memang eksistensialisme mempunyai ciri-ciri yang 
dapat membuka jalan ke arah kristalisasi kulturil baru. Tetapi ia belum 
merupakan kristalisasi itu,. Bahkan sementara tokoh aliran itu tidak me- 
maksudkannya sebagai kristalisasi , 
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lebih tepat berbicara mengenai aliran ataupun gerakan. Sebab di sini 
bukan perangkat ajaran-a jaran yang diutamakan, melainkan sikap dan peng- 
hayatan. 

Yang sangat menarik dari aliran eksistensialisme ini adalah bahwa 
ia merupakan tumpuan dari semua gelora situasi transisi. Eksistensialisme 
masih meneruskan semangat kebebasan dan indeterminisme dari sejarah bu- 
daya modern; akan tetapi menolak determinisme yang lahir baik dari 
rationalisme, empirisme, idealisme maupun positivisms. Sementara itu 
eksistensialisme menunjukkan juga gejala sebagai satu epitome dari 
aliran-aliran baru yang sudah disebut di atas. Di dalam eksistensialisme 
terdapat pokok-pokok pikiran dari aliran Philosophy of Life, Di dalam 
eksistensialisme terdapat pengaruh Phenomenologi. Di dalam eksistensia- 
lisme terdapat corak-corak Personalisme. Eksistensialisme juga dekat 
dengan analisa-analisa ilmu psykologi, Di dalam eksistensialisme ini 
menggejala situasi transisional dari akhir sejarah modern menuju kepada 
satu era kulturil baru yang belum jelas, Karenanya anguish, anxiety, 
liberation, freedom, anthencity, - merupakan tema-tema pokok, di samping 
kemanusiaan, sejarah, kebebasan dan penemuan diri sebagai manusia. 

Gejala-gejala ini semua merupakan awal dari keinginan baru di dalam 
sejarah. Sebagai satu gejala awal, semua aliran tersebut memang belum 
merupakan satu kesimpulan yang konklusif . Belum merupakan satu kris- 
talisasi. Bahkan corak reaktif masih sangat nampak. Sementara itu masih 
sering pula terjerumus kembali ke dalam keterpecahan ataupun pandangan 
yang de termini stis. Sebab di dalam suasana Philosophy of Life, Eksisten- 
tensialisme ataupun di dalam personalisme. tidak jarang timbul dorongan- 
dorongan seperti. his tor isme, psychologisme ataupun sosiologisme. 

Di dalam dunia ilmu pengetahuanpun sesungguhnya terjadi perkembangan 
yang menunjukkan adanya rasa tidak puas lagi dengan pengaruh ilmu atas 
perkembangan sejarah modern yang menjadi terkotak-kotak dan terpecah- 
pecah itu. Kalaupun sejarah modern telah memungkinkan perkembangan ilmu 
pengetahuan secara pesat dan sangat kaya, namun demikian terasakan tidak 
adanya komunikasi antar disiplin. Bahkan tidak jarang terdapat sikap- 
sikap konfrontatif yang satu terhadap yang lain, tidak ubahnya kekuatan 
yang ingin mempertahankan kedaulatan dan supremasinya. Maka semen jak 



29 



pertengahan abad duapuluh inipun menggejala gerakan- 'untuk rftembina ko- 
munikasi antara ilrau jiengetahuan. Dari sinilah timbul ^lir&n yangdi- 
namakan pluri disipliner, multi disipliner,. interdisipliner ataupun 
transdisipliner. Di sini orang mencari titik konvergensi atau titik synthesa, 

Di dalam tahap pertamanya tentu saja gerakan ini masih mempunyai 
sifat yang ambivalens.. Dari satu fihak sesunggiihnya ada kecenderiingan • 
untuk meneraukan adanya satu ilmu induk, yang memegang kedaulatan ter- 
tinggi darimana semua cabang-cabang ilmu pengetahuan menemukan landasan 
pijaknyas ada yang mengatakan bahwa matematik- adalah ilmu induk itu, se- 
mentara yang lain mengatakan bahwa spsiologi adalah ilmu tersebut. Dari 
lain fihak terdapat satu kesadaran bahwa cabang-cabang ilmu itu, kalau- 
pun dapat berkembang menjadi sangat cermat dan sempurna, hanyalah dapat 
menyentuh satu aspek dari kenyataan yang sangat luas dan kompleks . Maka : 
itu ilmu pengetahuan justru harus selalu terbuka , . agar dapat menjadi. 
bahagian yang tepat dan mempunyai arti di dalam kenyataan yang luas dan 
kompleks tersebut, Perkembangan dari aliran ini menggejala di dalam studi- 
studi futurologi, studi perencanaan dan studi-studi strategi.- .. .. 

Dari beberapa uraian ini nampaklah sudah dua aspek dari situasi kul- 
turil dunia dewasa ini. Aspek pertama, yaitu aspek kontinuitasnya dengan 
masa lampau, adalah mengge jalanya proses' pen jenuhan dari kekuatan-^^ 
kekuatan inti alam fikiran modern; menjenuhnya rationalisme, aufklarung, 
empirisme, idealisme dan positivisme; terutama ■ karena sejarah modern 
menjadi berkembang terpecah-pecah di dalam proses divergensi dan rela- 
tivisasi yang menjadi fanatik, tertutup dan deterministik secara tidak 
ada habisnya . Keterpecahan alam fikiran ini mengakibatkan keterpecahan 
budaya, yang mempunyai efek yang sangat menyeluruh bahkan mondial. 



^Studi futurologi mungkin mempunyai akarnya di dalam semangat 
aufklarung juga^ Hal ini merupakan satu gejaia perkembangan modern yang 
penting di mana manusia melihat dunia dan sejarah tidak lagi sebagai 
sesuatu yang statis melainkan yang dinamis'. Tetapi untuk itu manusia 
perlu perencanaan, manusia perlu metiguasai masa depan. Di dalam per kem- 
bangannya trend futurologi ini menjadi semakin moderat dan cenderung 
kepada pendekatan multidisipliner , 
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Aspek masa kini menunjukkan situasi transitoir: antara reaksi terhadap 
perkembangan modern yang menjenuh itu di satu fihak dengan usaha-usaha 
menemukan landasan baru, kriteria baru, kekuatan baru yang sudah nampak 
akan tetapi belum ditemukan secara mantap. 

Apakah kiranya yang bakal menjadi aspek laasa depan situasi kulturil 
dunia kita sekarang ini? Kalau kita mengamati perkembangan-perkeitibangan 
yang menggejala, maka dapat ditarik satu kesimpulan (walaupun masih lemah 
sifatnya karena kesimpulan ini masih harus dibuktikan oleh sejarah sendiri) 
bahwa perkembangan sekarangpun sudah menunjuk adanya titik gravitasi atau- 
pun titik kristalisasi kulturil, yaitu: manusia. Baik di dalam Philosophy 
of Life Movement, di dalam Philosophy of Action, di dalam Phenomenologi, 
di dalam Personalisme maupun di dalam Eksistensialisme, kita dapat me- 
lihat adanya satu trend kulturil besar yaitu: the discovery of man atau- 
pun le retour a l^homme^'^ Manusia harus menjadi kristalisasi budaya 
baru. Tidaklah mengherankan bahwa kemudian tumbuh satu aliran Rnthropo- 
logi di kalangan pemikir-pemikir. Sementara itu bangkit adanya satu cita- 
cita Humanisme baru sebagai semangat yang menjiwai perkembangan kulturil 
dewasa ini. Papatkah Anthropologi menggantikan Rationalisme, Empirisme, 
Idealisme dan Positivisme? Dapatkah Humanisme menggantikan Aufklarung? 
Ipilah aspek masa depan dari situasi kulturil dunia dewasa ini. Perkem- 
bangannya adalah sangat penting sebab ia akan menentukan apakah jenuhnya 
sejarah modern ini akap merupakan satu katastrophi ataukah sekedar satu 
kontinuitas sejarah manusia yang membawa keselamatan dan perkembangan. 
Sebab justru di saat inilah terasa sekali apa yang dinamakan tensi se- 
jarah, simpang sejarah: satu jalur dapat menuju kepada kehancuran dan 
keraatian, jalur lain menuju kepada hidup, perkembangan, kemajuan dan 
kesempurnaan. 



'Het is echter steeds de hele mens, waar het om gaat, vanuit deze 
ernst lee ft de filosofie van onze dagen' ^..demikian dikemukakan oleh 
Dr. Berne rd Delfgrauw , De Wijsbegeerte van de 20e eeuw , (1966). 
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Sesudah melihat perkembangan sejarah modern sampai kepada situasi 
kulturil dunia dewasa inij baiklah sekarang kita jawab pertanyaan yang 
diungkapkan di dalam pendahuluan ulasan ini: apakah situasi dunia 
dewasa ini merupakan satu historical necessity, ataukah ia sekedar satu 
kebetulan semata-mata? 

. Berdasarkan analisa atas perkembangan sejarah kebudayaan modern, 
maka dapatlah ditarik kesimpulan bahwa situasi dunia dewasa ini memang 
merupakan satu historical necessity. Ditinjau dari perkembangan potensi- 
potensi kulturil yang ada di dalam sejarah modern itu, maka keadaan 
dunia dewasa ini memang tidak dapat dihindarkan lagi; atau sekurang- 
kurangnya sebagai kemungkinan yang paling mungkin dapat terjadi. 

Krisis-krisis besar yang secara intensif maupun secara ekstensif 
melanda dunia sekarang ini dan suasana disorientasi yang menyeluruh, 
memang merupakan satu historical necessity. Semua ini adalah konsekwensi 
logis (ditinjau dari logika sejarah) dari perkembangan kekuatan-kekuatan 
inti jaman moderno Krisis moneter dan krisis ekonomi, semua ini ... - 
adalah bahagian dari perkembangan rationalisme dan positivisme di 
bidang ekonomi, Krisis energi, semua ini adalah bahagian dari perkem- 
bangan rationalisme dan positivisme di bidang teknologi. Krisis-krisis 

sistim kemasyarakatan khususnya politik dan kenegaraan, ini juga satu 

II 

konsekwensi Ian jut dari perkembangan rationalisme, aufklarung dan po- 
sitivisme, baik yang terjadi secara nasional, secara regional maupun 
secara global, Semua menunjukkan bahwa sejarah sedang mengalami satu 
goncangan kultur yang sangat luas dan mendasar. 



HUMANISME SEBAGAI IDEOLOGI DAN ANTHROPOLOGI SEBAGAI KONTEKS 
ANALISA 

Membangun satu sejarah yang lebih manusiawi nampaknya menjadi aspek 
masa depan dari situasi kulturil dunia kita dewasa ini. Itulah sebabnya 
maka saat ini merupakan waktu di mana banyak dikemukakan f ikiran-f ikiran 
yang humanistik, Hiamanisme menjadi bagaikan satu ideologi baru. Di bidan 
fa Isaf ah maupun ilmu pengetahuan, manusia menjadi semakin penting. 
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Anthropologi falsafah menjadi satu gejala yang mungkin akan menjadi 
satu kristalisasi. Di bidang ilmu pengetahuan orang mulai berbicara 
mengenai pengembangan ilmu-ilmu kemanusiaan. 

Kalaupun humanisme dan anthropologi akan menjadi aspek masa depan 
dari sejarah dunia dewasa ini (dan mungkin sekali merupakan satu langkah 
maju dari sejarah kebudayaan dunia dalam arti humanisasi dunia) namun 
demikian jelas bahwa itu semua saat ini masih dalam taraf yang sangat 
awal, Apakah cita-cita membangun masa depan sejarah yang lebih roanusiawi, 
membangun masyarakat dan tata dunia yang lebih manusiawi itu bakal 
terwujud, hanya perkembangan juga yang akan menentukan. Sebagai satu 
kenyataan sejarah, perkembangannya akan ditentukan oleh berbagai faktor. 

Sebagai satu taraf awal misalnya humanisme baru ini juga masih 
sangat terpecah-pecah di dalam perwujudannya yang operasionil. Sekarang 
ini setiap orang, setiap aliran dapat menamakan dirinya humanis, se- 
mentara tafsir konsepsionil maupun pelaksanaannya sangat berlainan. 
Mungkin malah harus dikatakan bahwa humanisme bahkan baru sampai ke 
tapaf slogan-slogan. Tidak banyak bedanya dengan falsafah anthropologi 
maupun ilmu-ilmu kemanusiaan. Semua masih menunjukkan gejala perkembangan 
inkohatif, 

Kalau kebudayaan modern telah melahirkan kekuatan-kekuatan analisa 
maupun semangat penemuan baru (di dalam rationalism©, positivism©, 
aufklarung, idealisme dan positivisme) , maka masa di depan kita me- 
minta agar humanisme dan anthropologi akan dapat menggantikan potensi- 
potensi alam fikiran modern yang baru lalu itu^ 

Humanisme nampaknya memang sudah selalu merupakan phenomen sejarah. 
Bahkan di dalam catatan sejarah, humanisme selalu lahir pada saat manusia 
berada di dalam situasi transisi kulturil yang mendalam. Hanya versinya 
yang kemudian berbeda-beda, Saat Protagoras mengatakan bahwa manusia 
adalah ukuran dari segalanya, maka di jaman Yunani Kuno itupun sudah 
menggejala alam fikiran yang humanistik. Di dalam abad tengahpun, di 
dalam f ikiran-f ikiran Agustinus misalnya, corak humanistik ini juga 
dapat kita temukan. Memudarnya abad tengah disusul dengan lahirnya 
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gerakan humanisme, yang banyak berkembang di Italia, yang juga 
merupakan tahap awal dari pembaharuan kultur modern. Bahkan hu- 
manisme juga menjadi aspek yang sangat penting di dalaiti gerakan 
aufklarungc Di dalam perkembangan sejarah kebudayaan modern 
tidak jarang orang berbicara mengenai Humanisme Rationalistik, 
Humanisme Idealistik, Humanisme Positivistik ataupun Humanisme 
Ilmiaho Dan di dalam terpecah-pecahnya d\inia modern itu bermun- 
culan Humanisme Marxistik, Humanisme Kristen, Humanisme Sosialis- 
tiko Itulah sebabnya maka apbila di dalam periode Cartesian dan . 
periode Kantian manusia memerlukan satu usaha kritik, demikian- 
pun di dalam perkembangan sejarah modern diperlukan sekali adanya 
kritik ffumanisme/ Bila konteks kritik di dalam periode Cartesius 
ataupun periode Immanuel Kant masih bersifat epistemologis , maka se- 
karang inilah saat di mana manusia dituntut mengembangkan satu 
pola kritik di dalam konteks humanisme, konteks kemanusiaan, 
bukan sebagai ulangan-ulangan tema baru, melainkan sebagai orien- 
tasi dan kritalisasi baru. 

Apabila kemanusiaan itu akan menjadi kristalisasi inti per- 
kembangan sejarah, tentu saja ia harus meliputi semua satuan-satuan 
budaya pula, Dan ini nampaknya juga sudah ada gejalanyas Baik di da- 
lam sistim pengetahuan, di dalam sistim teknologi, di dalam sistim 
ekonomi, di dalam sistim kemasyarakatan, di dalam sistim bahasa, 
sistim seni maupun di dalam sistim religi. Perkembangan dewasa 
ini menunjukkan kecenderungan yang kuat menuju kepada konteks kema- 
nusiaan tersebutu Kemanusiaan menjadi semacam motivasi, orientasi. 



■^Beberapa pokok-pokok fikiran yang dikemukakan di sini sudah 
diulas di dalam satu naskah yang tidak diterbitkan, oleh Am Pranarka 
Towards a New Humanism: an introductory study into t he critique of 
humanism , (Athenaeo p Poona, 1965) » 

Tendens agak akhir adalah pembedaan antara humanisme theistik 
dan humanisme atheistik; demikian pula humanisme vertikal dan humanis 
me horisontal. Pendekatan selanjutnya berkecenderungan agar di dalam 
hal ini yang satu tidak perlu menolak yang lain secara total dan 
eksklusifo 
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kriteria. Sejarah merasa perlu menuju kepada tata ekonomi dunia 
yang lebih manusiawi. Di dalam masalah teknologi, manusia meng- 
inginkan adanya perkembangan teknologi yang diletakkan di dalam 
konteks kemanusiaan. Demikian pula mengenai sistim kemasyarakatan, 
baik di dalam tataran nasional, tataran regional maupun tataran 
global: sejarah menunjukkan adanya usaha-usaha menuju ke arah 
terwujudnya pola kemasyarakatan yang lebih manusiawi tersebut. 
Di dalam sistim religi, maka saat ini manusia sampai kepada pe- 
mikiran bahwa peranan agama justru harus untuk mengembangkan 
kemanusiaan. Apa yang sudah terjadi sampai saat ini lebih banyak 
menunjukkan gejala-gejala yang sebaliknyas teknologi, sistim ekp- 
nomi, sistim masyarakat, sistim pengetahuan, sistim agama yang 
menghasilkan gejala-gejala dehumanisasi„ Kitapun tahu bahwa saat 
sekarang ini adalah saat yang penuh dengan kritik-kritik: kritik 
ideologi, kritik agama, kritik sistim sosial/ 

Perubahan-perubahan besar yang terjadi sejak tahun tujuh 
puluhan baik secara nasional, secara regional dan secara global, 
dapat difahami di dalam konteks transisi kulturil besar-besaran in^. 
Perkembangan dari pola bipolar menjadi pola multipolar, detente 
dan usaha-usaha perdamaian dunia, usaha-usaha menemukan tata ekono- 
mi internasional baru, usaha-usaha mewujudkan sistim moneter in- 
ternasional baru, usaha-usaha menjembatani antara negara-negara 
maju dan terbelakang, antara negara-negara kaya dan miskin, semua 
mi dapat difahami sebagai gejala yang didesak oleh jiwa sejarah 
yang menginginkan sistim dan pola yang manusiawi tersebut. 



_ Tentang hal ini dapat dilihat juga tulisan AMW Pranarkar Si- 
tuasi Kulturil Dunia De w asa ini Tantangan ter hadav Agama-agama din 

Ideologi-Ideologi , (Suara Karya,. 2 Maret 1976) r^jlla"^ ' 

menarxk adalah timbulnya aliran yang dinamakan Neo Marxisme, yang 
kebanyakan merupakan kritik terhadap ajaran-ajaran Marxisme, Lenin-r 
isme, Komunisme yang sudah menjadi konvensionil , yang dirasa sangat 
berbeda dengan visi otentik Marx pada waktu mudanya, yang sangat 
bersifat kemanusiaan. Sementara tidak sedikit usaha mengadakan 
kritik-kritik terhadap sumber inspirasi maupun sumber sistimatisasi 
sosial, bahkan kritik terhadap institusi pula. Di dalam latar be- 
l^kang xni tumbuh gerakan-gerakan anti establishment, anti sistim 
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Akan tetapi, karena: semuanya masih di dalam tahap awal, dan 
belum menemukan dasar yang lebih refleksif dan sistematik, gejala- 
gejala tersebut juga masih saja membawa corak ambivalens, 
dan pada hakekatnya semua masih merupakan satu usaha 
taktis-akomodatif terhadap desakari keinginan sejarah itu 
sendiric Apa yang dinamakan detente masih membawa banyak teka- 
tekis di satu fihak memang. suatu kemungkinan untuk mewujudkan 
satu tata sejarah baru, di lain fihak masih dirasa hanya sekedar 
akomodasi taktis tanpa membawa perubahan-perubahan yang essensiil; 
usaha-usaha perdamaian dunia, ^eperti misalnya saja konsep Asian 
Collective Security System,, European Security Cooperation dan 
lain-lainnya, juga membawa permdsalahan yang samao Tata Ekonomi 
• Iiiternasional Baru memang merupakan kemungkinan menuju kepada 
satu sistim yang essensiil baru, akan tetapi masih juga dirasa 
sebagai cara mencari taktik-taktik baru dengan dasar essensiil 
yang.masih tetap sama, Sejarah sudah menunjukkan orientasi baru. 
Tetapi manusia dan dunia masih belum dapat menemukan perwujudannya 
secara man tap, 

Situasi transisi besar yang demikian' ini tentu menimbulkan 
masalahnya sendiri. Sekurang-kurangnya antara arkaisme dan futu- 
tirme, antara optimisme dan pessimisme,. antara jalan-jalan damai 
dan j alan- j alan' radikal, Dilemma".dilemma yang kadang-kadang ba- 
gaikan lingkaran setan, ' masih harus. dipecahkan. Apa yang dinamakan 
jalan damai tidak jarang dirasakan. sebagai pelestarian dari sta- 
tusquo, tanpa dengan membawa perubahan-perubahan yang essensiil. 
Sebaliknya jalan- jalan radikal, yang belum pasti akan buah-buah 
yang akan dihasilkan/ juga menghadapi dilemma dalam hal bahwa 
tindakan-tindakan itupun mungkin merupakan suatu langkah yang 
tidak' manusiawi sama sekalio Maka tidaklah mengherankan bahwa di 
dalam situasi kulturil^ yang demikian ini ada terdapat gejala- 
gejala anti establishment, anarki, disorientasi, kekerasan dan 
teror, baik yang memang doktriner dan prinsipiil maupun yang 
tidak doktriner dan tidak prinsipiil « Dan selalu saja ada potensi- 
potensi yang masih mengail di air keruh - air keruhnya situasi 
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situasi kulturil dunia kita itu. Jalan-jalan menuju tata sejarah 
baru yang lebih manusiawi nampak?iy^ masih hairus merupakan jalan- 
jalan setapako 

Jalan-jalan setapak menuju masa depan itu harus melewati 
jalur kultur maupui. jalur .strukt»r, Dengan jalur kultur dimaksyd- 
kan bidang-bidang yang konsepsionil, berkenaan dengan aspek-aspek 
inspirasi, motivagi, nilai, sikap, pengetahuan. Dengan jalur 
struktur dimaksudkan bidang-bidang yang berkenaan dengan aspek- 
aspek institusionalisasi, organisasi. Jal^n setapak itu mungkin 
dapat diperc^pat dengan usaha meningkatkan klimat manusiawi di 
dalam proses interaksi dan komunikasi baik di dalam jalur struk- 
tur maupun di dalam jalur kultur. 

Salah satu hal yang perlu dikembangkan tentu saja adalah 
memantapkan perkembangan kristalisasi masa depan tersebut: huma- 
nisme sebagai ideologi dan anthropologi sebagai alat analisa 
harus dikembangkan. 

Humanisme sebagai ideologi saat ini sudah cukup berkembang. 
Sebagai ideologi, ia akan lebih menyentuh aspek-aspek psykologis 
dari kekuatan sejarah ini. Ia harug menumbuhkan motivasi dan ra- 
tionalisasi dari perkembangan sejarah ini. Akan tetapi ideologi 
harus disertai dengan alat analisa yang operatif . Aufkl^rung dapat 
menjadi satu ideologi yang cukup merubah sejarah, karena ia di- 
sertai dengan alat analisa yang dikembangkan pleh rationalisms 
maupun oleh positivisme. 

Kalau kemanusiaan harus menjadi titik kristalisasi, maka 
naiupaknya diperlukan agar kemanusiaan itu mer>jadi satu ideologi 
(di dalam humanisme baru) akan tetapi ia juga harus disertai 
dengan alat-aiat anaUsa yang membuat supaya ken^usiaan itu 
menjadi operatif. Dan inilah yang sedang dihadapi oleh perkem- 
bangan pemikiran-pemikiran sekarang ini. Ini adalah tantangan 
besar bagi para pemikir-pemikir dunia baru. 
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Dapatkah kemanusiaan menjadi alat analisa yang operatif? Ka- 
laupun perkembangan di dalam dunia falsafah sendiri sudah menun- 
jukkan gejala-ge jala yang membuka cakrawala baru, akan tetapi apa 
yang dinamakan falsafah anthropologi ini masih bersif at verbal dan 
konseptual. la memang membawa kepada kesadaran bahwa manusia adalah. . 
satu kenyataan y^ng lengkap, utuh dan dinamis. la membawa kesadaran 
akan adanya personalitas, sosialitas, historistas, adanya dinamika 
dan keterbatasan, adanya imanensi dan transendensi, adanya dimensi 
horisontal maupun vertikal; akan tetapi apakah ini semua artinya 
di dalam mewujudkan sistim kongkrit yang manusiawi tersebut? 
Dengan perkataan lain sudahkah perkembangan itu mampu membuat 
pemikiran kemanusiaan itu menjadi operatif? 

Pada hemat kami kalaupun kemanusiaan dapat menjadi alat analisa, 
ia lebih ditafsirkan sebagai konteks. Maksudnya ia menunjukkan kon- 
teks perkembangan-perkembangan, konteks kemungkinan-kemungkinan. Ia 
merupakan kriteria kontekstuaU Maka itu ia memang harus selalu men- 
jadi latar belakang, iktikad serta ujub dari segala usaha dan perkem- 
bangan. Akan tetapi di dalam aplikasi yang lebih empir is masih diperlu- 
kan alat analisa pelengkap, Dan alat analisa pelengkap ini.meliputi 
apa yang sudah dikembangkan oleh rationalisme maupun positivisrae, di da 
lam perkembangan teori-teori, penelitian-, dalil-dalil, teknologi dan 
alternatif-alternatif , Disinilah perbedaan antara kebudayaan modern 
dan perkembangan masa depan itu nanti: bahwa dahulu rationalisme mau- 
pun positivisme itu dijadikan konteks, sedang di masa depan semiia itu 
adalah pelengkap di dalam satu konteks kemanusiaan. Dengan demikian 



■'■Kenyataan ini adalah penting untuk disadari. Perkembangan- 
perkembangan yang diakibatkan oleh sejarah modern telah menimbulkan 
aliran-aliran yang deterministis . Ada determinisme ras, determmis- 
me geographi, determinisme ekonomi, determinisme teknik. Teknokrasi 
misalnya ada yang mengembangkannya secara deterministis, sehingga 
lepas dari konteks kemanusiaan. Perkembangan masa depan meminta 
bahwa teknokrasi adalah pelengkap di dalam usaha membangun tata 
masyarakat dan tata dunia yang manusiawi, Bila asas ini dibalik, 
maka dapat terjadi proses dehumanisasi . 
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maka anthropologi akan merupakan satu titik komunikasi antara ber- 
bagai ilmu pengetahuan dan penelitian, sementara anthropologi juga 
tetap memberikan kemungkinan perkembangan pemikiran dan penelitian- 
penelitian. Sebab kita harus menjauhi bahaya bahwa anthropologi ini 
justru akan membuat sejarah menjadi terlalu introvert dan melupakan 
analisa-analisa ekologis (di mana keharusan ekstrovert manusia di- 
perkembangkan) . Sebab bila ini terjadi maka proses kebekuan manusia 
sendiri akan terjadi. 

Jalan-jalan kultur menuju kepada pola kemanusiaan tersebut da- 
pat dikembangkan melewati lingkungan-lingkiingan pemikiran besar, 
baik di dalam lingkungan falsafah maupun ilmiah, Pola tersebut ha- 
rus dikembangkan baik di dalam intensitas maupun di dalam ekstensi- 
tas, sehingga ditinjau secara refleksif dan sistimatik akan menjadi 
sem^kin m^ntap, sementara penyebarannyapun menjadi semakin merata, 
sehingga dapat membangkitkan a new cultural climate di dalam si- 
tuasi kultur il dunia yang sedang sesak ini. 

Secara intensif dapat diusahakan agar perkembangan falsafah 
anthropologi misalnya dapat berkembang secara lebih refleksif dan 
sistimatik, sehingga dapat menumbuhkan semacam fundamental philos- 
phical beliefs mengenai manusia, bagaikan. konsensus idiil di antara 
bangsa-bangsa. Ilmu-ilmu kemanusiaanpun perlu dikembangkan sehingga 
cepat dapat diatasi semantic confusion maupun systematic confusion di 
dalam human ataupun social sciences Ilmu-ilmu kemanusiaan dapat 
juga menjadi satu titik temu untuk perkembangan komunikasi an tar 
digiplin-disiplin, bahkan satu kerjasama antar disiplin-disiplin. 
Sekali lagi di sini terletak panggilan besar bagi para pemikir. 

Secara ekstensif pemikiran kemanusiaan ini dapat dikembangkan 
dan disebarluaskan lewat pertemuan-pertemuan budaya, khususnya per- 
temuan-pertemuan pemikiran. Apabila begitu banyak seminar dan kon- 
perensi-konperensi semakin dapat ditempatkan di dalam konteks kema- 
nusiaan, tentu saja apa yang di suatu cultural climate of a new 
humanism akan dapat diper cepat p erkembangannya. 
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Oarl aemua itu mungkln dapat dlharapkan bahwa dalam waktu 
singkat terjadl prosas kristalisasi idill yang marupakan perangkat 
dasar konsepsionil mengenai manuslai kemanusiaan, sejarah dan kebu- 
dayaani sehingga dengan demlklan kemanuslaan sebagal konteks anallsa 
mulal dltanamkan secara kokoh, menjadi salah satu fondasl masa depan 
sejarah kita. Tentu kita harus tetap sadar bahwa kristalisasi baru 
di dalam kebudayaan Ini adalah masalah abad, masalah jangka panjemg. 

Adapun tentang jalur-jalur strvpctur, hal ini terutama menyangkut 
lembaga-lembaga kemasyarakatan, baik secara nasional, regional mau- 
pun inteij'nasional. Sesudah perang dunia kedua berakhir ada semacam 
dambaan akan terciptanya satu pemerintahan dunia. Tidak jarang Per- 
serikatan Bangsa-Bangsa menjadi salah satu tempat danibaan tersebut. 
Namun demikian perkembangan sejareJi menunjukkan bahwa mengharapkan 
munculnya satu pemerintahan dunia, yang mempunyai kedaulatan dan ke- 
kuasaan yang dapat membawa dunia kepada satu babak sejarah baru, de- 
wasa ini memang masih merupakan impian. Sebab hal ini akan mengandai- 
kan terjadinya satu kontMk sosial yang sangat besar dan sadar, 
Adalah satu kenyataan bahwa di, dalam forum dan mekanisme politik 
kemanusiaan ternyata menjadi tema yang paling banyak diutarakan, 
Akan tetapi dilemma antjara kesungguhan dan manipulasi masih saja 
terus terasa. Analisa yang mendalam mengenai hubungan politik an tar 
manusia dengan manusia, antara bangsa dengan bangsa, secara kulturil, 
akan membawa kita kepada apa yang dinamakan the real political will. 
Dan komunikasi antara political wills ini bila ingin menghasilkan 
satu suascu^a dan struktur yang manusiawi, harus didasarkan atas 
credibility dan commitment, Dan justru masalah inilah yang sanpai 
saat ini tetap menjadi tanda tanya besar. Krisis kultur politik 
dewasa ini adalah krisis credibility dan commitment itu. 

Maka itu tidak jarang orang merasa bahwa satu tata dunia yang 
lebih manusiawi hanyalah harus dimulai lewat jalan-jalan yang me- 
nyentuh hati, menyentuh tata nilai. la harus menyentuh moralitas 
maupun ethos manusia, moralitas maupun ethos bangsa-bangsa. 
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Tetapi disinipun jalan-jalan itu jelas tidak' akan begitu lancar. 
Seperti kita ketahui di dalam jalan-jalan spirituil ini sistim 
religi mempunyai peranan yang besar. Akan tetapi saat ini justru 
sedang terjadi krisis-krisis religi yang sangat besar. Di Barat 
menjadi jelas bahwa perkembangan modern membawa pudarnya agama 
Kris ten, dan ini berarti memudarnya salah satu sumber nilai-nilai 
dasar dari kebudayaan Eropa tersebut, Sebab bagaimanapun Eropa 
modern dibangun di atas dasar Hellenisme dan agama Kris ten. Maka 
terjadilah satu krisis yang cukup radikal, yaitu hilangnya sumber- 
sumber nilai-nilai hidup» Tetapi dunia modern tidak hanya membawa 
krisis di dalam agama Kristin semata-mata, ia membawa krisis pada 
sistim religi itu sendiri. Dunia modern justru dunia yang semakin 
jauh dari agama, spiritualitas dan moralitas, jauh dari kebatinan. 
Bila trend humanisme dapat menciptakan satu spiritualitas baru, 
maka mungkin masa depan akan menemukan sumber-sumber inspirasi 
maupun nilai-nilai hidup itu. 

Mankind at the turning point, Begitulah bunyi satu judul. Dan 
ini menggambarkan kenyataan yang sebenarnya, Sejarah sedang berada 
di dalam fase perubahan yang sangat mendasar. Ia bukan sekedar peru- 
bahan yang disebabkan oleh mengurangnya sumber-sumber alam, ia bukan 
sekedar menjadi usangnya institusi-institusi, tetapi ia adalah fase 
sejarah yang memerlukan inspirasi dan nilai-nilai baru, bahkan ia 
mungkin adalah satu sejarah yang meminta lahirnya kemanusiaan baru. 
Tetapi mungkin pula bahwa masa depan itu harus terjadi melalui pro- 
ses interaksi dan komunikasi antara kekuatan-kekuatan sejarah. 



MENENTUKAN POSISI STRATEGIS INDONESIA 

Menghadapi situasi kulturil dunia yang demikian itu baiklah 
kita mencoba mengadakan ref leksi-ref leksi atas diri kita sendiri. 
Indonesia di tengah situasi kulturil dunia. Bagaimanapun juga kita 
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harus menerima bahwa kita semua mengalami akibat-akibat perkembang- 
an kultur modern, walaupun asal-usul perkembangan tersebut terdapat 
di Eropa, 

Krisis-krisis besar dunia dewasa ini tidak jarang dinamakan se- 
bagai krisis dari post industrial societies, Dan secara kulturil ini 
adalah krisis dari post rationalisms ataupun post positivisms . Kita 
merasakan, akibat-akibat dari kejenuhan rationalisms maupun posi- 
tivisms, Dan kejenuhan itu menggejala, antara lain di dalam perkem- 
bangan industri dsngan segala akibat dan konsekwsnsinya, baik untuk 
negara-negara industri sendiri maupun untuk nsgara-nsgara yang bslum 
dapat dinamakan negara industri, Dalam pada itu negara seperti 
Indonesia ini pada hakskatnya justru ssdang harus msmasuki periode 
industiiallsasia Sscara kulturil Indonssia harus mulai mengsnakan 
pola rationalistik dan positivistik, 

Maka itu dapat dikatakan kalaupun kita sskarang terlibat di 
dalam situasi kultiiril dunia, secara subjektif, artinya ditinjau 
dari diri kita sebagai svibjek budaya dunia, maka kita bsrada di 
dalam satu arah yang berlainan dari psrksmbangan modern itu di- 
tinjau dari Eropa. Kita ikut ksna gstah psrksmbangan modsrn tsrssbut 
(meskipun juga ikut memstik bsbsrapa buahnya pula) , 

Itulah ssbabnya di dalam bidang ksbudayaan nampaknya tetap ada 
tempat untuk membedakan dua lingkungan budaya: Barat dan Timur. 
Lingkungan budaya barat adalah masyarakat-masyarakat yang sudah 
melewati fass rationalistik dan positivistik ssdang lingkungan bu- 
daya timur adalah masyarakat-masyarakat yang masih bsrada di dalcim 
fase pra-rationalis dan pra-positivist itu atau dalam fass msmasuki 
corak rasionalis dan corak positivistik, Karsnanya msmang lain ss- 
kali dsngan klasifikasi Timur Barat yang ditsmpatkan di dalam kon- 
tsks politik. 

Psmbedaan antara Timur Barat sscara kulturil ini nampaknya juga 
bsrdskatan dsngan pembsdaan antara Utara dan Sslatan dswasa ini. 
Nsgeira-nsgara Utara adalah negara-nsgara industri, kaya, bahkan 
negara-negara yang bsrada di ambang post industrial period, ssmsntara 
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riegara-negara Selatan adalah negara-negara yang masih berada di da- 
lam fase pre-industrial period. Secara kulturil negara-negara Utara 
adalah negara-negara dari masyarakat post rasionalisme dan post posi- 
tivisme; negara-negara Selatan adalah negara-negara dari masyarakat 
pra rasionalis !dan pxa posxtiviSo Tentu saja pembagian yang demikian 
ini bukanlah satu pembagian yang eksak sekali sifatnya, sebab pembaur- 
an antara dua suasana kulturil besar iti; terdapat di semua lingkungan 
kebudayaan, hanya dengan titik berat yang berlainano 

Akan tetapi situasi tersebut perlu sekali kita sadari, apabila 
kita berbicara mengenai posisi Indonesia » Sebab masyarakat kita pada 
hakekatnya adalah masyarakat yang berada di dalam lingkungan dua titik 
gravitasi budaya: dari satu fihak kita ditarik oleh gravitasi rationalis- 
me dan positivisme (untuk dapat maju menjadi satu negara yang cukup kuat 
dalam ukuran dunia) dari lain fihak kita juga ditarik oleh gravitasi post 
rationalisme dan post positivisme » Lahirnya masyarakat Indonesia merdeka 
pada pertengahan abad keduapuluh membawa efek yang dari satu fihak sangat 
menguntungkan, dari lain fihak juga sangat berat dan rimito Kalau tidak 
dapat berkembang menjadi satu subyek budaya yang . mantap jr masyarakat 
Indonesia dapat terperangkap di dalam bahaya keterpecahan budaya dari 
dalam, kita dapat menderita satu penyakit cultural schizophrenia, Untuk 
itu menjadij-jelas sekali baliwa. n'sgara sopertl tndonasia ini-'harus rae- 
Eiiliki. satu- strategi hudayc. yang benarfbenar mantap^'^ 

Strategi budaya adalah bahagian inti dari strategi nasional, dan 
intinya adalah apa yang dinamakan ketahanan nasional, Sebab strategi 
kebudayaan tidaklah lain daripada strategi pengembangan potensi 
manusia agar dengan demikian manusia dan masyarakatnya dapat bertahan, 
tidak mati, dan berkembang, Strategi kebudayaan harus mengarah kepada 
pengembangan manusia dan masyarakat menjadi satu subyek budaya di 
dalam interaksi dan komunikasi antara subyek-sxabyek budaya lainnya, 

■^Hal ini sungguh sangat panting dan mungkin mempunyai konsekwensi 
yang cukup radikal, Sejarah telah membuat Eropa atau masyarakat Barat 
pada umumnya menjadi sumber tradisionil utama darimana kebanyakan kita 
semua t, khususnya para cerdik cendekia, menimba pengetahuan, Sikap . 
kritis, selektif dalam rangka akulturasi yang terbuka^ seperti kerap 
dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantoro, nampaknya tetap sangat panting. 
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yang di dunia ini menjadi semakin kompleks. Ditinjau dari keterli- 
batan Indonesia di dalam situasi kulturil dunia itUj faham ketahanan 
nasional inempunyai efek ke dalam maupun efek ke luar„ 

Kalau kita adakan analisa maka apa yang dinamakan strategi na- 
sional itu ditentukan oleh dua potensi dasar: potensi manusia dan 
potensi alam. Strategi kebudayaan memusatkan perhatiannya kepada 
pengembai^gan potensi manusia ini. Mungkin perlu sekali dikemukakan 
bahwa mengenai potensi manusia ini kita perlu membuat dua pembedaan: 
manusia sebagai potensi kreatif-produktif di satu f ihak dan manusia 
sebagai potensi konsumptif di lain fihak. Manusia sebagai causa 
eficiens di satu fihak dan manusia sebagai causa finalis di lain 
fihako Disinilah faham sangkan paran dapat digunakan. Stiategi ke- 
budayaan akan memperhatikan manusia sebagai potensi kreatif produk- 
tif. Manusia sebagai potensi konsumptif akan diperhatikan oleh stra- 
tegi soslal, Hanya dalam konteks inilah maka pengertian sosial-budaya 
akan dapat diberi arti yang sungguh mempunyai implikasi konsepsionil 
maupian operasionil.''' 

Suatu strategi kebudayaan tentu saja harus disertai dengan ana- 
lisa anthropologis dan ditopang dengan analisa ekologis, Yang penting 
adalah bahwa dengan strategi kebudayaan tersebut dikembangkan potensi 
manusia untuk mewujudkan efek-efek perkembangan di dalam sistim e- 
konomi, sistim pengetahuan, sistim teknologi, sistim kemasyarakatan, 
sistim bahasa, sistim seni budaya dan sistim religi, yang memungkin- 
kan perkembangan manusia dan masyarakat tersebut. Di dalam konteks 
masa depan tentu saja meliputi cita-cita: untuk mewujudkan perkem- 
bangan tata masyarakat yang lebih manusiawi, di tataran nasional, 
tataran regional maupun global. 

Ditinjau dari perkembangan sejarah modern maka masyarakat kita 
tentu harus mengejar ketinggalannya. Sebagaimana kita ketahui maka 
kekuatan perkembangan masyarakat modern itu terutama terletak di 

'^Pengertian strategi sosial budaya, yang dijabarkan di dalam 
strategi kebudayaan dan strategi sosial adalah amat penting^ la juga 
sejalan dengan dalil bahwa pembangunan adalah dari manusia, oleh 
manusia dan untuk manusia. 
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dalam perkembangan sistim ekonomi yang ditopang sistim pengetahuan, 
sistim teknologi, Maka itu jeias bahwa untuk menjadi satu subjek 
budaya yang kuat di dalam perkembangan sejarah modern, Indonesia 
harus memperkuat diri di bidang-bidang tersebut. Tanpa itu Indonesia 
tidak akan memiliki modal-modal untuk perkembangan lebih lanjut. 
Tanpa itu strategx survival saja sudah sukar, apalagi strategi ke- 
majuan, Dan karena pei^kembangan sistim pengetahuan modern, teknologi 
modern maupun ekonomi modern itu adalah hasil dari perkembangan ra- 
sionalisme dan posit ivisme, dengan demikian menjadi jelas pula bahwa 
Indonesia harus mengakulturasikan rasionalisme dan positivisme„ 

Akan tetapi Indonesia harus menghadapi juga situasi kulturil 
dunia yang memasuki ambang post industri, ambang post rasionalisme 
dan post positivisme. Indonesia harus berkembang pula di dalam 
dunia yang mempunyai humanisme sebagai ideologinya, Di dalam hal 
ini kita perlu sekali menjadi bijaksana, Pertama-tama, kita harus 
sadar bahwa kalaupun aspek masa depan dari situasi sejarah sekarang 
sekarang ini membangun m^syajrakat yang lebih manusiawi, namun de- 
mikian persepsi kita pasti berlainan dengan persepsi masyarakat- 
masyarakat yang sudah berada di dalam taraf post industri itu„ 
Sebab humanisme itu mempunyai efek yang berbeda baik dalam eksten- 
sitas maupun dalam intensitasnya untuk negara-negara kaya, maju, 
besar di satu fihak dan negara-negara miskin, terbelak^ng, ber- 
kembang di lain fihak o 

Kedua, kita harus juga yakin, dan bahkan harus bangga, bahwa 
konteks alam fikiran masyarakat kita sebetulnya sudah didasarkan 
pada cita-cita humanistik dan pola pemikiran kemanusiaan. Konteks 
4.ni justru harus dikembangkan dengan menggunakan perkembangan eko- 
nomi, ilmu dan teknologi sebagai pelengkap-pelengkap realisasinya. 
Bila masyarakat-masyarakat lingkungan kebudayaan Barat sedang berada 
di dalam satu fase transisi fundamental dari pola budaya yang ana-, 
litis-esensialistik-deterministik kepada pola yang syntetis-eksis- 
tentialistik-anthropologis, maka kebudayaan Indonesia pada hakekat- 
nya sudah tumbuh atas dasar pola syntetis-eksistensialistik-anthro- 
pologis, Kemanusiaan dan keseimbangan merupakan titik-titik gravi- 
tasi kultur kitao 
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Yang mesti diusahakan adalah agar sikap kita di dalam mengakul- 
turasikaa rasionalisme dan positivisms itu tidak membawa keterpe- 
cahan kult\iril dan sosialo Kita hayus tetap sadar bahwa pola-pola 
rasionalis dan positivis tersebut adalah tetap sarana-sarana. De- 
mikianlah misalnya saja kalaupun ekonomi kita jadikan prioritas, 
h^l ini tidak boleh lepas dari konteks nasional, konteks kemanu- 
siaani tidak boleh menjadi terlalu rasionalistik dan terlalu po- 
sitivistik, sehingga terjerumus ke dalam satu determinisme ekonomi^ 

Untuk menjaga konteks itu maka peranan pemimpin adalah sangat 
penting. Adjustment kita atas situasi kulturil dunia dewasa ini 
dan masa depannya nanti, terutama dalam rangka men jadikan Indonesia 
satu siabyek budaya yang mantap, memerlukan kepemimpinan yang mampu, 
kuat dan tepato Adalah tugas kepemimpinan ini menjaga perkembangan 
yang tepat di dalam konteks yang tidak terpecah. 

Akhirnya, karena strategi kebudayaan secara langsung berkenaan 
dengan perkembangan potensi manusia, maka dengan sendirinya adanya 
satu strategi pendidikan (sebagai sub strategi kebudayaan) adalah 
satu imperatif, satu urgensi. Perencanaan pendidikan, baik untuk 
jangka dekat, jangka menengah dan jangka panjang adalah sangat 
perlu; untuk membentuk Indonesia menjadi s\ibyek budaya yang sentosa. 

Akan tetapi perlu sekali diingat bahwa strategi kebudayaan 
itu tidaklah terbatas sampai kepada konsepsi, tetapi harus terjadi 
di dalam aksi. la harus dapat membangkitkan satu gerakan budaya baru 
- a new cultural movement! 

Tentu saja seluruh strategi budaya ini akhirnya harus dapat 
mewujudkan lingkungan-lingkungan kesejahteraan. Baik kekuatan eko-. 
nomi yang ditopang oleh ilmu dan teknologi, maupun kepemimpinan 
dan proses pendidikan, semuanya adalah jalan-jalan untuk men jadikan 
- tata masyarakat yang manusiawi, yang di dalam wujud kongkrit 
berarti -terciptanya lingkungan-lingkungan kese jahteraano 
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PENUTUP 



Baiklah sekarang kita buat satu resume dan sedikit refleksi 
atas apa yang sudah kita telaah, supaya dengan demikian dapat kita 
buat seke^ar peta dasar dan pokok-^pokok masalah/dari situasi yang 
kita hadapi , 

Sebagaimana kita ketahui situasi kulturil dunia dewasa ini 
diwamai oleh tiga aspek utamas aspek masa lampau, yang intinya 
adalah perkembangan kebudayaan modern yang sedang mendekati titik 
kejenuhannya," aspek imsa kini, yang berupa satu situasi transisio- 
nal yang menyeluruhi dan aspek masa depan, dalam bentuk tumbuhnya 
humanisms sebagai ideologi dan anthropologi sebagai alat analisa 
sebagai satu kemungkinan kristalisasi budaya masa depan dalam 
rangka mewujudkan tata masyarakat dan tata dunia yang lebih ma- 
nusiawi, 

Dari sejarah kebudayaan Eropa dapat diketahui bahwa kebuda- ■- 
yaan modern telah lahir sebagai reaksi terhadap alam fikiran abad 
pertengahan yang bersifat keagamaan dan yang menjadi jenuh dalam 
bentuk dogmatisms yang otoriter dan absolutistik. Karena itu sejarah 
modern diawali dengan semangat otonomi dan independensi yang sangat 
besaro Manusia melihat kemungkinan-kemungkinan baru , mengembangkan 
pemikiran-pemikiran baru, mengadakan percobaan-percobaan dan 
penemuan-penemuan baruo 

Sesudahnya mengalami satu situasi yang lalu lalang, yang . 
kadang-kadang menunjukkan gejala»gejala suasana anarki kulturil 
timbullah dua kristalisasi alam fikiran modern di dalam bentuk 
Rationalisms dan Empirisms. Kalaupun terdapat psrbedaan antara 
dua aliran besar itu, sejarah menunjukkan bahwa ksdua-duanya sangat 
mendorong perkembangan pengetahuan, psnslitian, ilmu dan teknologi. 
Suasana ini di dalam perkembangannya melahirkan satu semangat dan 
gerakan modern yang menggejala di dalam aliran aufklarung. 
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II 

Akan tetapi optimis^me dan dinamika dari gerakan aufklarmg 
J.t:u telah menimbulkan proses keterpecaha^i lagi di dalam aliran- 
aliran yang terbelah-belah, disept^i sikap deterministik dan fa- 
pat?.H, sehingga menggej^la lagi suasana an^iplci kulturil. Di dalam 
suasana itu 1:am^il Iinmanuel K^nt,, dengan pendekatan kritiknya, 
dengan maksyid memberikan dasar-dasar yang lebih refleksif dan 
si,stiinatik dari ^erfiua perkepnbangan modern saat itu. Sesudah Kant 
suasana me^nang jnenj^di lebih sistemaUJ^, refleksif dan' prinsipiil, 
akan tetapi proses ket^rpecahan tetap tidak d^pat dibendung. Di 
sini timbul dua benti;ik kristaj-isasi lagi (y^ng dapat c^ilihat se- 
bagai kel^njutan dari dua ki;'i^talisasi pra Kantian) di dalam 
alir^ Ideal:i.siFie dan Positivisme^ Sejarah se;anjutnya menunjukkan 
t^ahwa proses kompleksifji-kasf dan keterpec^l^an sebagai akijsat dari 
gerak independensi, diye^gensi dap relativisasi yang terus menerus 
dan tidak berkesudahan, yang disej^tai determinisme yang fanatik, 
telah menimbulkan keterpecahan budaya yang terus menerus pula. 

Sejarah fno(^ern telal) dipenuhi dengan pei^vabahan-perubahan 
Y^^g s^ng^t mendas^r, kaya, pesat dan menyeluruh, meliputi ketujuh 
satuan dasar budaya: siptim pengetahu^n, sistim teknologi, sistim . 
ekonomi, sistim kemasyar^katan , sistim bahasa, sistim seni dan 
sistim religi, Satu proses transformasi t^elah te^jadi di dalam 
ketujuh satuan buday^ tersebut, Ef^k perkembangan kultur modern 
ini juga terjadi di dalaifi hidup perorangan manusia, di dalam peng- 
hayatan tata nilai, §ikap hidup, cara berf ikir dan cara kerja. 
Bahkan perkembangan p^jai^ah modern meppunyai efek-efek mondial. 

Akan tetapi, di s^mping efek-efek yang konstruktif tersebut, 
perkembangan sejarah modern juga menumbuhkan efek-efek kulturil 
difraktif. Keterpec^han terjadi s^cara t^rus menerus dan determi- 
nistik, sehin^ga terjadila^ semacam schi^^ophr^ni kulturi?. di dalam 
perkembangan sejarah modern ini. Ini.sangat luas implikasinya, me- 
liputi kel^ujuh satuan dasaif budaya . Terdapat proses difraksi di 
ds^lam sistim penget^hyan, sistim te^nologi, sistim ekonomi, sistim 
kemasyarakatan, sistim pepi, sistim jDahasa d^n sistim religi. 
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Difraksi ini juga. ineit\pengarvihi %a,ta nilai, sikap hidup, cara ber- 
fikir dan cara kerja perprangan. Se^nentaiTA itu difraksi kulturil 
i^ii rnempunyai efek~efeknya ?ip<?ar^ global pula. Sejarah modern 
adalah sejarah yang .penqh> p^rkembangan yang kaya dan pesat/ akan 
tetapi terpecah-pecah. tanp^ ada t^-tik synthesa . ' ' 

Seluruh krisis-ka^isis fj^e^^ yang ter;jadi di dalam tataran 
nas^-onaij tataran regional' m^upun tatajr^n global dewasa ini, ,se- 
perti krisis kepemimpin^n ^ J«ffsip t;at^a kemasyarakatan, krisis 
politik, krisis ekonomi, krisi^ ^npneter, krisis energi, krisis 
pangan, krisis hubungan ar^ta?^^ negara-nggara kaya dan miskin dengan 
segala imprikasi-imp:|.ikasipya/ d^p^t kita baca dan kita fahami di 
dalam konteks perkemb^g^n keb^^aya^r> modern tersebut. Kita .dapat 
berkata bahwasituasi' kulturil yang melibati diri kita dewasa ini, 
4itinjau dari perkeipbangan sejarah modern tersebut, memang merupa- 
kan satu keharusan sejarah^ ^Uatw i^^c^^sit^s sejarah. 

Situasi yang menjurus J^ppada Jcej.ehuh^n tersebut dengan sen- 
dirinya m.enujnbiihkan keingin^iTi-keingipan vintuk mengatasinya. Ada 
semacam desakan untuk menemukaj;! pola kulturil .baru yang diharapkah 
dapat mengatasi keterpecahan modern itu. Usaha-usaha menemukan 
pola kulturil baru itu ipe}ig^^j^;L^ pada gerakan-gerakan seperti 
Philosophy of Life Movgmer|t, Philoeophy of Action, Phenojnenologi, 
Personalisme dan Eksis^i^nsf alisme, palam tahap awal aliran-aliran 
tersebut tentu saja masih l^bi?i ^grsifat reaktif dan dalam tahap 
inx kita tentu saja belum da^^t berbicara. mengenai kriatalisasi 
baru. Usaha menemukan pplei Jjaf u itupun menggejala juga di. seluruh 
satuan dasar budaya, dan terc^apat baik di dalam tataran nasional, 
t^ataran regional maupun tataran internas^-onal. 

Itu semua menggamb^pkan aspek masa kini dari situasi kulturil 
dunia dewasa ini, yaitu se^jagai satu situasi transisional yang 
menyeluruh di -mana bertemu krisis-krigis sebagai akibat dari keje- 
nuhan masa lajnpau dan awal dari usaha menemukan pola-ppla Jaaru 
untuk masa depan. 
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Dari gejala-gejala tersebut dapat dicatat bahwa pemikiran ke- 
manusiaan menjadi pemikiran yang semakin sentral„ Pemikiran kema- 
nusiaan ini ingin menempatkan manusia seb^gai titik synthesa per- 
kembangan masa depan sejarah. Timb^llah aspirasi ke arah satu hu- 
manisme. Persoalannya tentu saja bagaimanakah memantapkan pemikiran 
kemanusiaan ini secara konsepsionil maupun secara operasional^ Se- 
bab humanisme sebagai ideologi harus cjisertai alat analisa yang 
memungkinkannya menjadi operati^ dan operasional, Dalam rangka 
ini sudah menggejala perkeiti)angan anthropologi sebagai alat analisa,. 
Mungkin dapat dikatakan bahwa kita saal; ini gedang meraba aspejc 
masa depan situasi kulturil dunia ini: di mana humanisme sebagai 
ideologi dan anthropologi sebagai konteks analisa akan menjadi titik 
kristalisasi baru itu„ Ini juga menggejala di seluruh satuan dasar 
budaya: di dalam pemikiran-pemikiran dan usaha-usaha meng^mbangkan 
sistim pengetahuan (trend multidisipliner , analisa futurologi, 
studi strategi, falsafah anthropologi dan ilmu-ilmu kemanusiaan), 
sistim teknologi (transfer of technology misalnya) , sistim ekonomi 
(tata ekonomi internasional baru, sistim moneter internasional , 
baru dan sebagainya) , sistim kemasyarakatan (multipolarisasi, 
detente, usaha-usaha menemukan tata masyarakat yang lebih manusiawi 
baik di, dalam masing-masing sistim yang ada, pada tataran nasional, 
regional maupun global) , sistim bahasa (menggejala di dalam raasalah 
komunikasi sosial) , sistim seni dan sistim religi. Akan tetapi se- 
muanya itu masih merupakan tahap awal, dan sejarah sendirilah yang 
harus membuktikan apakah aspek masa depan itu ^kan dapat terwujud. 

Harus dikatakan bahwa jalan menuju aspek masa depan tersebut, 
baik melewati jalur kultur maupun melalui jalur struktur, mfisih me- 
rupakan jalan-jalan setapak„ Tidak jarang orang masih menghadapi 
dilemma. Bahkan masih merasa bagaikan di da^am satu lingkaran setan. 
Aspek masa depan ini harus dikembangkan untuk menjadi satu gerakan 
budaya dunia baru, melalui lingkungan-lingkungan intelektuil dan 
akademis, melalui lingkungan-lingkungan institusi-institusi ke- 
masyarakatan dan perekonomian, melalui pusat-rpusat inspirasi dan 
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motivasi seperti agama-agama, agar terwujud satu kalimat budaya 
yang mematangkan kristalisasi tersebut dan dengan demikian sedikit 
memperlancar dunia untuk menemukan keseimbangan baru yang dinamis, 
Di satu fihak dirasa perlu adanya satu proses spiritualisasi 
sejarah, di lain fihak dirasa harus ada organisasi dan kekuasaan 
yang dapat memberi bentuk dan jalan ke masa depan di dalam konteks 
|cemanusiaan tersebut. Dan tidak jarang terdapat pertanyaans ti- 
dakkah ini semua mengharuskan adanya proses perubahan di dalam 
kemanusiaan ini sendiri. Bagaimanapun juga apabila kita inginkan 
agar kejenuhan sejarah modern (yaitu periode post rationalisms 
dan post positivisme) ini tidak akan menumbuhkan katastrophi, 
maka pemikiran kemanusiaan itu harus dikembangkan sebagai ke- 
mungkinan kristalisasi budaya baru= Kita juga semakin sadar bahwa 
masalah ini sudah menjadi masalah global, sebagai akibat dari 
proses sejarah modern tersebut, melalui proses kompleksif ikasi 
dan interdependensi sudah menuju kepada satu sistim mondial. 
Ini adalah perkembangan dari proses hominisasi dunia dan proses 
humanisasi dunia saat inic Sebab semenjak manusia menggejala di 
bumi, maka sejarah dunia berubah menjadi sejarah kebudayaan. 
Manusia bukan sekedar potensi demographis akan tetapi ia adalah 
potensi kulturilo 

Refleksi-refleksi apakah yang dapat kita tarik dari situasi 
tersebut? Pertama-tama, harus diakui bahwa awal sejarah modern 
itu secara his tor is dan faktuil terjadinya adalah di Eropa^ Akan 
tetapi perkembangan serta efeknya kemudian telah menjadi sangat 
menyeluruh dan mondial c Berkat perkembangan modern itu pula maka 
Eropa (dan dunia Barat) mempunyai posisi yang dominan di dalam 
sejarah dunia. Apa yang dinamakan superpowers dewasa ini, khususnya 
kalau kita batasi pada Amerika Serikat dan Uni Soviet, adalah 
kenyataan yang lahir dari perkembangan sejarah modern tersebut. 
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Karena itu situasi kulturil dewasa ini dapat dikatakan sebagai 
ekor dari perkembangan Eropa, yang efek-efeknya harus ditanggung 
oleh seluruh dunia, baik atu efek-efek yang konstruktif maupun 
itu efek-efek yang difraktif. 

Perkembangan sejarah modern membawa keterpecahan budaya dan 
efek difraktifnyapun terasa di seluruh dunia, Dunia ikut merasakan 
ketegangan ataupun konflik yang tiinbul sebagai akibat dari 
persaingan-persaingan kekuatan^ Dunia menjadi terpecah akibat 
kepincangan antara masyarakat-masyarakat yang kuat dalam ukuran 
modern dan masyarakat-masyarakat yang masih ketinggalan dalam 
ukuran modern, dengan segala akibat dan konsekwensinya. 

Dari kenyataan tersebut kita dapat sampai kepada refleksi 
yang kedua, yaitu kenyataan bahwa di dunia sekarang terdapat 
masyarakat-masyarakat yang secara kulturil berada di dalam proses 
yang berlawanan arah: di satu fihak terdapat masyarakat-masyarakat 
dalam suasana post rationalisme dan post positivisme, di lain 
fihak terdapat masyarakat-masyarakat yang masih harus memasuki 
corak rationalistik dan corak positivistik tersebut o Hal ini 
menggejala di dalam permasalahan sekitar post industrial so- 
cieties dan pre industrial societies antara negara-negara kaya 
dan negara-negara miskin.. Kenyataan ini membawa satu konsekwensi 
bahwa strategi menuju aspek masa depan sejarah mempunyai implikasi 
yang berbeda untuk yang satu dan yang lain. Thema-thema masyarakat 
post rationalisme dan post positivisme (post industrial societies) 
sungguh-sungguh berlainan dengan thema-thema masyarakat yang masih 
harus memasuki corak rationalistik dan positivistik (pre industrial 
societies) . Hal ini sangat penting kita sadari apabila kita ingm 
memikirkan dan mengusahakan perkembangan sejarah dunia dengan ke- 
seimbangan baru yang lebih sehat, yang akan memungkinkan tercapai- 
nya tata dunia dan tata masyarakat yang manusiawi itu. 
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Hal ini mempunyai implikasi berikuts ditinjau dari sejarah 
dunia, maka masyarakat-masyarakat dalam suasana post rationalisme 
dan post positivisme (post industrial societies) harus lebih berse- 
dia.: .inengurangi percepatan perkend^angannya dan bahkan sedia mem- 
bagi-bagikan kemungkinan perkembangan itu dengan masyarakat- 
masyarakat lain yang belum maju„ Aspek sosial ini bagi masyarakat 
• tersebut ditinjau secara global sungguh merupakan satu imperatif . 
Akan tetapi masyarakat-masyarakat yang masih sedang berkembang, 
harus memusatkan perhatiannya kepada usaha meletakkan infrastruk- 
tur yang lebih rationalistik dan positivistik. Ditinjau secara 
global bagi masyarakat-masyarakat ini aspek kebudagaan lebih me- 
rupakan imperatif daripada aspek sosialnya. Tentu saja semua ini 
harus dilihat di dalam perspektif jangka panjang.^ Bagaimana im- 
plikasi ke dalam masyarakat-masyarakat berkembang. itu sendiri 
secara intern? Hal ini sungguh merupakan satu thema yang pro- 
■Slematik dan sensitif.^ Di sini terletak masalah strategi ■ 



nu^ ici^^ t I inengracZaAa/. satu analisa kulturil maka pada dasar- 

l^n tiiT^ ^^^^^^^^ kemanusiaan, Akan tetapi menjadi sema- 

faha^ I bahwa masa depan sejarah dunia hanya dapat di- 

n£uTlf.T . Tf^'"^'' ^^^^^^^ "^^^^ ^"^^^ ^^^^enakan referensi ke- 

S±T f ^^"^Sra.. dUenunatik. dan tidak jarang membuat 
ZJll T ^^^^^ keterpecahan, meskipun secara riil sejarah 

■massLhharns mengalami kenyataan-kenyataan yang pahit dan keras ini, 

bunaanTnZlf^'"^^''^^'"^^ "^^^^^^ ^^^^^ ^^^^ ^^^^^ ^^^^ P°l^ 

sTsrZ TZi ^^f f-^^^^^^ dan negara-negara berkembang. khu- 

Telara syarat-syarat penggunaan bantuan. 

it tZ ^^^^^ m^l^ksanakan fungsi kritis asal saja 

if^ntf /^""^^^ ^^""^^^ "^^^ ^ "^^^ekankan pola-pola subyek- 

ofr7/Jl^^TT^^^''^ ier/cembangr i.arus diberi kesempatan memilih 

meZiTf^. 1 Z^"^^"^''"^'' ^^^^ d^-^^^ "^^^^ 

mewujudkan Izngkungan hidup yang lebih manusiawi secara merata. 
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pembangunan yang tepat dan kriteria evaluasi pembangunan bagi 
negara-negara berkembang. Dalam hal ini selalu harus diingat bahwa 
thema-thema di dalam masyarakat post industri adalah berlainan 
dengan thema-thema di dalam masyarakat pra industri. Masyarakat 
pra industri harus mempercepat perkembangan potensi budaya dengan 
dasar-dasar yang..lebih rationalistik dan positivistik. Tekanan 
kepada kreativitas dan produktivitas masih sangat penting. Po- 
tensi produktif harus dikembangkan. Apakah dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa aspek sosial tidak merupakan satu imperatif? 
Teptu saja ia tetap satu imperatif, terutama karena aspek sosial itu 
bagaj-manapun merupakan par an dari strategi pembangunan c Terciptanya 
lingjcungan-lingkungan kesejahteraan merupakan tujuan yang harus 
diwujudkan. Perataan kemakmuran adalah sasaran-sasaran yang harus 
diusahakan. Akan tetapi perlu sekali dibuat satu pola yang secara 
strategis sqimbang antara pembangunan kebudayaan di satu fihak 
dan pembangunan sosial di lain fihak. Untuk masyarakat yang masih 
harus memperkokph infrastruktur perkembangannya , terutama untuk 
dapat menjadi subyek yang dapat bertahan di dalam konteks perkem- 
bangan dunia, m^ka aspek-aspek sosial masih harus ditangani secara 
selektif , tepat dan bertahap, sampai pada suatu titik di mana ke- 
kuatan masyarakat itu sudah mampu menempatkan aspek kesejahteraan 
tersebut sebagai prioritas utamanya. Untuk masyarakat post ratio- 
nalisme dan post positivisme hal itu secara intern sudah tercapai 
dan sekarang harus bersedia mengurbankan cepatnya perkembangan 
dan kemxangkinan kesejahteraan sendiri untuk lebih disosialisasikan 
kepada bahagian-rbahagian lain di dunia. Pengurbanan ini bukan se- 
kedar tvmtutan ethis, akan tetapi ia adalah satu tuntutan sejarah. 

Melihat itu semua tentulah kita perlu melihat diri kita sen- 
diri, Inilah refleksi yang keempat. Menyadari bahwa masyarakat 
Indonesia terlibat di dalam situasi kulturil tersebut, kita harus 



54 



berusaha agar masyarakat Indonesia ini dapat menjadi se^tu su- 
byek budaya yang kuat, dalam ukuran perkembangan dunia, Penger- 
tian subyek budaya ini mungkin perlu diberi beberapa penjelasan 
lebih lanjut. Subyek budaya ini mempunyai lingkup. yang meliputl 
. Icetujuh satuan budaya s masyarpdcat Indonesia harus menjadi kuat 
di dalam sistim pengetahuan, sistim teknologi^ sistim ekonomi,^ 
sistim kemasyarakatan, sistim bahasa, . sistim seni dan sistimre- 
liginya. Semua sistim ini harus membuat masyarakat Indonesia 
akan dapat bertahan, tidak mati, bahkan berkembang , di dalam pro- 
ses sejarah dunia ini. Subyek budaya adalah masyarakat yang dapat 
bertahan, tidak mati, bahkan dapat berkembang, di dalam perkem- 
bangan sejarah. Dengan perkataan lain ini berarti bahwa.faham- : 
ketahanan nasional adalah satu jawaban yang tepat untuk mengha- 
dapi situasi kulturil dunia dewasa ini., terutama dalam..menghadapi 
aspek mas a depannya, 

Bila kita adakan analisa maka untuk menjadi- siibyek yang kuat 
itu yang sangat kita perlukan adalah terwujudnya -infrastruktur 
kekuatan kebudayaan modern, yang intinya-terletak di dalam ra- 
tionalisme dan positivisme. Maka itu adalah merupakan satu keha- 
rusan bahwa corak rationalisme dan corak positivisme ini dapat 
diserap untuk memperkaya dan memperkuat perkembarlgan masyarakat 
Indonesia supaya menjadi subyek budaya yang lebih- mantap." -Ini- • 
adalah proses akulturasi yang harus ■ dilaksarikkan pada situasi' 
sejarah dewasa ini. Menjadi jelaslah bahwa antafafaham subyek^ 
budaya, akulturasi dan ketahanan nasional terdapat jklinan ko- 
relasi yang sangat erat, -yang harus menjadi salah • satu titik inti 
di dalam memikirkan masa depan dan kelanjutan sejarah bangsa dan 
masyarakat Indonesia. Dengan perkataan lain adanya satu strategi 
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kebudayaan yang mantap, secara konsepsionil dan operasionil 
adalah bahagian penting di dalam strategi nasional, untuk me- 
wujudkan ketahanan nasional. 

Subyek budaya, Akulturasi dan Ketahanan Nasional memang meru- 
pakan pokok-pokok yang- sangat penting^ secara konsepsionil ' di da- 
lam menghadapi masa depan sejarah dunia ini. Sebab pasti tim- 
bul. pertanyaan: tidakkah kita bertindak secara anakronistis 
apabila kita tekankan usaha memasukkan pola rationalistik dan 
positivistik ke dalam perkembangan kebudayaan Indonesia semen- 
tara masa depan dunia justru mengarah kepada periode post ra- 
tionalisme dan post posit ivisme dan menuju kepada pola humanisme? 
Tidakkah kita justru harus sesegera mungkin masuk ke dalam f ase 
humanisme itu? Ini semua merupakan refleksi kelima yang perlu 
kita kemukakan. 

Perlu dikemukakan bahwa meskipun situasi kulturil dunia 
dewasa ini berada di dalam satu fase transisional yang menye- 
luruh untuk meninggalkan kejenuhan rationalisme dan positivisme 
dan menuju kepada fase kemanusiaan, hal ini tidak berarti bahwa 
terjadi satu negasi total terhadap perkembangan masa lampau itu. 
Sejarah adalah selalu koptinuitas . Bahkan sejarah modernpun 
membawa kontinuitas dari abad pertengahan pula. 



■'■Lihat AMW Pranarka, Indonesia Menghadapi Satu Perubahan Dan 
•Natuurvolk' ke ' Cultuurvolk ' (Suara Karya, 13 Mei 1975); AMW 
Pranarka. Pembangunan Nasional adalah Pros es Akulturasi (Suara 
Karya, 5 Pebruari 1974) i AMW Pranarka, Dengan Jal an Akulturasi 
Memban aun Masnarakat Baru Secara Otentik (Suara Karya, 22 Oktober 

AMW Pranarka. Beberapa Catatan Sekitar Masalah Teknologi 
(Suara Karya, 14 Oktober 1975), 
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Yang tidak tertanggung lagi itu adalah kejenuhan perkem- 
bangan modern yang membawa keterpecahan kulturil di dalam kancah- 
kancah aliran-aliran yang deterministik dan fanatik. Hal ini di- 
sebabkan karena telah terjadi semacam proses apotheose terhadap 
perkembangan-perkembangan baik oleh rationalisme maupun oleh po- 
sitivisme yang sudah mungkin dihasilkan oleh manusia. Untuk itu 
manusia merasa perlu menemukan pola baru yang lebih riil, lebih 
sehat, lebih fund^ental. Dan dari sini berkembanglah pandangan 
dan pemikiran kemanusiaan, yang singkatnya dapat dikemukakan 
sebagai humanisme dan anthropologic 

Disinilah terutama letak perbedaan itu: apabila sampai saat 
ini bukan manusia yang menjadi konteks dasar melainkan ratio atau- 
pun empiri (yang melahirkan rationalisme dan positivisme itu) , 
maka sekacang ini manusia ditegaskan sebagai konteks dasar dan 
dengan ini baik rationalisme maupun positivisme dengan segala 
hasil perkembangan dan kemungkinannya ditempatkan di dalam pro- 
porsinya. Rationalisme dan positivisme tetap harus dlterima (sebab 
semua itu adalah bahagian dari kemanusiaan sendiri) akan tetapi 
tidak lagi menjadi konteks yang menentukan segala sesuatunya; 
keduanya adalah sarana-sarana ataupun infrastruktur yang perlu 
untuk perkembangan konteks keseluruhan yang adalah kemanusiaan 
itu. Jadi aspek masa depan itu tidak harus ditafsirkan sebagai 
either huwanismjor rationalism/positivism, melainkan menempatkan 
rationalisme dan positivismetwiiftin the context of humanism. 

Untuk masyarakat Indonesia hal itupun tidak harus menjadi 
satu permasalahan yang sangat radikal. Kalau masyarakat .:; . . .. 
barat memang sedang mengalami satu transformasi kulturil dari 
pola analitis essensialistik kepada pola yang lebih synthetik- 
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eksistensialistik-humanistik, kita harus merasa bersyukur dan 
cukup bangga bahwa pola dasar kebudayaan masyarakat Indonesia 
justru sudah bercorak kemanusiaan. Pola dasar kebudayaan masya- 
rakat Indonesia lebih mendekati pola synthetis-eksistensialistik- 
humanistik. 

Atas dasar pengamatan itu maka kita harus sadar bahwa thema- 
thema budaya maupun sosial dari masyarakat-masyarakat post po- 
sit ivisme dan post rationalisme memang lain dengan thema-thema 
masyarakat seperti Indonesia ini. Bahkan dalam hal ini kita perlu 
kritis, terutama mengingat bahwa sumber pemikiran-pemikiran yang 
kita timba sebagian besar berasal dari lingkungan masyarakat- 
masyarakat post rationalisme dan post positivisme itu. Namun 
demikian memang ada titik temu: yaitu bahwa baik bagi masyarakat 
Indonesia maupun bagi masyarakat-masyarakat tersebut masalahnya 
adalah bagaimanakah mengembangkan ideologi dan analisa kemanu- 
siaan itu secara sistematik, refleksif dan konsepsionil, dan 
bagaimanakah membuat ideologi dan analisa kemanusiaan tersebut 
menjadi operasionil. Hal ini untuk masyarakat Indonesia dapat di- 
rumuskan menjadi lebih spesifik lagi, yaitu bagaimanakah membuat 
dasar negara kita Pancasila itu menjadi sistematik, refleksif dan 
operasionil.-^ Untuk itu maka Pancasila adalah ideologi dan 

■ ■ ^Penerimaan kita atas Pancasila sebagai Dasar Falsa f ah Negara 
dan sebagai ideologi nasional tentu mempunyai implikasi ^"'^^^^ 
Pancasila adalah juga suatu gejala ideologi dunia. Sementara ^xtap^ 
harus berani menghadapi kritik-kritik ideologi yang timbul dewasa 
ini. Beberapa persoalan sekitar ini sudah diulas di dalam naskah 
tidak tertulis Am Pranarka, Pancasila D i antara Aiaran-ajaran «e- 
gara Modern , . (Universitas Katolik Parahyangan, ' /"^J„^^-^^^„ 

dibaca di da lam Menuju Satu Indonesia Baru (AMW Pranarka, Kumpulan 
Karangan, 1971) dan di dalam tulisan AMW Pranarka, Mendalami Arzi 
Penghayatan Pancasila (Suara Karya, Oktober 1975). 
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sekaligus konteks analisa sedang pelaksanaan: operas ionilnya 
justru memerlukan pemanfaatan dari produk-produk rasionalisme 
dan positivisme; sebagai alat analisa dan alat kerja tidak saja 
mengambil manfaat produk-produknya begitu saja, melainkan harus 
dapat mengambil dinamik inti dari rasionalisme dan positivisme 
sebagai suatu potensi. 

Hal-hal itu semua tentu saja harus dapat diter j emahkan di 
dalam implikasi yang lebih praktis lagi, Berdasarkan pertimbangan- 
pertimbangan tersebut dapatlah disimpulkan bahwa ditinjau dari 
posisi Indonesia di dalam perkembangan kulturil dunia dewasa ini 
.dan masa depannya, maka untuk menjadi subyek budaya yang mantap, 
kokoh dan terhormat, masyarakat Indonesia harus memperhatikan 
tiga hal berikut: pertama, masyarakat Indonesia harus secepat 
mungkin memperkokoh infrastruktur perkembangan kekuatan modern. 
Hal ini berarti mengambil manfaat secepatnya dari perkembangan 
rasionalisme dan positivisme. Ditinjau dari ketujuh satuan budaya 
ini berarti bahwa masyarakat Indonesia harus secepatnya memperkem- 
bangkan sistim ekonomi yang kuat (meliputi produktivitas , Indus- 
trie lembaga usaha, dagang dan keuangan) yang ditopang oleh per- 
kembangan pengetahuan dan teknologi. Hal ini harus menjadi prio- 
ritas pertama di dalam pemikiran strategi budaya nasional. Kedua, 
kita tahu bahwa infrastruktur adalah tetap infrastruktur; artinya: 
ia harus tetap ditempatkan di dalam konteks yang benar, sebab 
pada hakekatnya ia adalah sekedar alat. Untuk itu maka kepemim- 
pinan adalah faktor yang sangat penting, terutama untuk memperta- 
hankan konteks yang jelas dan mantap, Tanpa itu masyarakat akan 
dapat menjadi terpecah-pecah. Ketiganya, karena strategi kebuda- 
yaan pada hakekatnya harus memperhatikan pengembangan dan per- 
kembangan potensi manusia, dengan sendirinya menjadi jelas bahwa 
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pendidikan adalah sangat penting. Untuk itu perlu sekali diren- 
canakan dan dilaksanakan satu sistim pendidikan nasional yang 
mampu melaksanakan satu mobilisasi potensi manusia, semerata 
mungkin,. terbuka bagi berbagai macam diversif ikasi perkembangan , 
baik di dalam jangka pendek, jangka menengah maupun jangka pan- 
jcing. 

Keterlibatan Indonesia di dalam perkembangan kulturil dunia 
memerlukan adanya usaha untuk raembangun masyarakat Indonesia men- 
jadi satu subyek budaya yang kuat bertahan, tidak mati, bahkan 
dapat berkembang di dalam proses sejarah kebudayaan dunia ini. 
Untuk itu strategi kebudayaan adalah satu imperatif. 



^Tentang fungsi strategi pendidikan di Indonesxa xni <^apat 
dibaca juga di dalam AMW Pranarka, Pendidikan di Dalam DialektiK 
Sejarah Indonesia Merdeka (Suara Karya, 2 Mei 1975). 
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